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ABSTRAK 

Shera Agil Laysyah. NPM 2202090143. Pengaruh Media Spin Wheell terhadap 

Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran IPAS Kelas V SDN 104202 Bandar 

Setia. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan proses IPAS siswa 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru serta kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik 

menyebabkan siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses 

IPAS siswa, salah satunya melalui media permainan dadu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Media Spin Wheell terhadap Pemahaman Siswa Pada 

Pembelajaran IPAS Kelas V SDN 104202 Bandar Setia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

diketahui bahwa jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 23 orang yang 

mengikuti pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

yang diperoleh siswa adalah 90, sedangkan nilai terendah adalah 20. Nilai rata-

rata pretest sebesar 49 dengan standar deviasi 20. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman awal siswa terhadap materi IPAS masih relatif rendah 

serta terdapat variasi kemampuan yang cukup besar antarsiswa.Setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode konvensional, hasil posttest menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman siswa. Nilai tertinggi meningkat menjadi 100, 

sedangkan nilai terendah menjadi 50. Nilai rata-rata juga meningkat dari 49 pada 

pretest menjadi 75 pada posttest. Peningkatan rata-rata ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi IPAS. Selain itu, standar deviasi mengalami penurunan dari 20 menjadi 13, 

yang menunjukkan bahwa penyebaran nilai siswa pada posttest lebih homogen 

dibandingkan saat pretest. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat 

pemahaman antarsiswa semakin kecil setelah mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan Media Spin Wheell terhadap Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran 

IPAS Kelas V SDN 104202 Bandar Setia. 

 

Kata Kunci: Media Spin Wheell, Keterampilan Proses IPAS, Pembelajaran 

IPAS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar 

merupakan fondasi penting dalam pembentukan pemahaman dasar siswa terhadap 

fenomena alam maupun sosial yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun dalam praktiknya, pembelajaran IPAS seringkali masih bersifat tekstual 

dan kurang melibatkan interaksi aktif siswa, sehingga kemampuan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep dasar masih rendah. Sejumlah penelitian 

pendidikan dasar menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang 

bersifat interaktif dapat menjadi salah satu strategi untuk mengatasi kelemahan 

tersebut, karena media interaktif mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan kontekstual bagi siswa sekolah dasar. Kajian literatur tentang 

media interaktif dalam pembelajaran IPA pada tingkat sekolah dasar 

memperlihatkan bahwa penggunaan media interaktif seperti simulasi digital, 

animasi, dan aplikasi pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dan pemahaman konsep sains yang kompleks secara visual dan 

dinamis, sehingga menambah motivasi dan hasil belajar mereka dibandingkan 

metode konvensional saja. 

Menurut Heinich (2020) media pembelajaran berfungsi sebagai perantara 

yang mempermudah komunikasi konsep, membantu memvisualisasikan ide 

abstrak, dan memperkuat keterlibatan kognitif siswa selama proses belajar. 

Mereka menyatakan bahwa media yang dipilih dengan tepat dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran karena media tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga 
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memotivasi siswa untuk berpikir dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran (Heinich, 2020). Konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

memerlukan media yang mampu membawa materi ke dalam pengalaman nyata 

yang dapat dialami oleh siswa secara langsung maupun melalui representasi visual 

yang kontekstual. 

Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang interaktif dan bermakna, 

media Spin Wheel telah diadopsi oleh sejumlah pendidik sebagai salah satu bentuk 

media pembelajaran inovatif. Media ini menawarkan mekanisme pembelajaran 

yang bersifat acak dan partisipatif, sehingga siswa mengikuti alur pembelajaran 

secara aktif dan motivatif. Hasil penelitian dari bidang pendidikan dasar 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang bersifat interaktif dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Putri memperlihatkan 

bahwa media pembelajaran interaktif memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran IPA karena media 

tersebut menyediakan variasi stimulus yang mengaktifkan aspek visual, auditori, 

dan kinestetik siswa (Lestari & Putri, 2023). Temuan ini menguatkan asumsi 

bahwa media pembelajaran yang melibatkan elemen interaksi dapat meningkatkan 

pemahaman siswa lebih baik dibandingkan strategi konvensional yang cenderung 

pasif. 

Selain itu, penelitian yang lebih khusus mengenai media Spin Wheel dalam 

pembelajaran dasar juga menunjukkan hasil yang konsisten. Penelitian empiris 

terbaru menemukan bahwa penggunaan Spin Wheel membantu siswa 

meningkatkan keterlibatan belajar dan pemahaman konsep karena siswa dituntut 
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untuk berpikir cepat, merespon pertanyaan, serta melakukan refleksi singkat 

setelah setiap aktivitas putaran roda (Saputra, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

media Spin Wheel bukan sekadar alat bantu visual, tetapi juga memfasilitasi 

proses berpikir siswa dalam memahami materi secara aktif dan kritis. 

Berdasarkan kajian teori dan temuan penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman siswa dalam pembelajaran IPAS sangat 

bergantung pada strategi dan media pembelajaran yang digunakan. Kebutuhan 

akan media pembelajaran inovatif seperti Spin Wheel menjadi semakin penting 

karena media tersebut diharapkan dapat meningkatkan interaksi belajar, 

membantu siswa menangkap konsep secara bermakna, serta mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPAS Kelas V di SDN 104202 Bandar Setia masih 

didominasi oleh metode konvensional. 

2. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran IPAS. 

3. Tingkat pemahaman siswa terhadap materi IPAS Kelas V masih dianggap 

rendah. 

4. Perlu adanya media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan mampu 

meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada: 

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan media pembelajaran Spin Wheel 

dalam pembelajaran IPAS kelas V di SDN 104202 Bandar Setia. Fokus penelitian 

hanya mengukur pemahaman siswa pada ranah kognitif . Materi yang diteliti 

terbatas pada topik yang diajarkan selama penelitian berlangsung. Subjek 

penelitian dibatasi pada satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman siswa dikelas kontrol pada pembelajaran IPAS di  

kelas V di SDN 104202 Bandar Setia? 

2. Bagaimana pemahaman siswa dikelas eksperimen pada kelas V di SDN 

104202 Bandar Setia? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Spin Wheel terhadap 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS Kelas V di SDN 104202 

Bandar Setia. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas V pada pembelajaran IPAS di 

kelas kontrol SDN 104202 Bandar Setia tanpa menggunakan media Spin 

Wheel. 
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2. Untuk mengetahui pemahaman siswa kelas V pada pembelajaran IPAS di 

kelas eksperimen SDN 104202 Bandar Setia dengan menggunakan media 

Spin Wheel. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Spin Wheel terhadap 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 104202 

Bandar Setia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoristis 

2.1.1 Media Pembelajaran  

2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala bentuk sarana, alat, atau wahana yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan pendidikan dari guru kepada peserta didik 

agar proses belajar dapat berlangsung secara efektif dan bermakna. Dalam konteks 

pendidikan modern, media tidak hanya dipahami sebagai perangkat fisik seperti 

gambar, video, atau alat peraga, tetapi juga mencakup perangkat lunak, 

lingkungan belajar, serta objek atau aktivitas yang membantu peserta didik 

memahami konsep. Media bertindak sebagai perantara yang menjembatani 

gagasan abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Seiiring peirkeimbangan teiknologi dan peirubahan cara beilajar peiseirta didik, 

peimahaman teintang meidia peimbeilajaran meingalami peirluasan. Dalam peineilitian 

lima tahun teirakhir, meidia peimbeilajaran diteikankan seibagai eileimein strateigis yang 

mampu meirangsang pikiran, peirasaan, peirhatian, dan minat beilajar siswa. Meidia 

tidak hanya beirfungsi seibagai alat bantu, teitapi seibagai bagian inteigral dari proseis 

peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan motivasi, keiteirlibatan, dan hasil beilajar. 

Deingan peimanfaatan meidia yang teipat, guru dapat meingatasi keiteirbatasan 

peinyampaian lisan, meimpeirkaya peingalaman beilajar, seirta meimbuat mateiri 

peilajaran leibih meinarik dan mudah dipahami. 

Seilain itu, peirkeimbangan digital meindorong guru untuk leibih kreiatif 

dalam meimilih dan meingombinasikan meidia seisuai karakteiristik mateiri dan 



7 

 

 
 

keibutuhan peiseirta didik. Peinggunaan meidia beirbasis teiknologi seipeirti videio 

peimbeilajaran, animasi, simulasi, dan platform digital dinilai mampu 

meiningkatkan inteiraksi seirta meimbeirikan lingkungan beilajar yang leibih variatif. 

Peineilitian teirbaru juga meineikankan peintingnya inteigrasi meidia tradisional dan 

modeirn agar proseis beilajar teitap reileivan, eifisiein, dan adaptif teirhadap 

peirkeimbangan zaman. Deingan deimikian, meidia peimbeilajaran meimeigang peiranan 

peinting dalam meinciptakan suasana beilajar yang leibih hidup, kolaboratif, dan 

beirpusat pada siswa. 

2.1.1.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran meimiliki fungsi yang sangat peinting dalam proseis 

beilajar meingajar kareina beirpeiran seibagai sarana untuk meimpeirjeilas peisan, 

meimpeirmudah peimahaman, dan meiningkatkan kualitas inteiraksi antara guru dan 

peiseirta didik. Seibagai peirantara peinyampaian informasi, meidia meimbantu 

meingonveirsi mateiri yang abstrak meinjadi leibih konkreit. Peineilitian yang 

dilakukan oleih Eika (2023) meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia digital 

inteiraktif dapat meimbuat peinyajian informasi meinjadi leibih jeilas seihingga siswa 

leibih mudah meimahami mateiri peilajaran. Teimuan meireika meineigaskan bahwa 

meidia beirfungsi meingurangi veirbalismei dan meimpeirkaya proseis peinyampaian 

peisan seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna. 

Meidia peimbeilajaran juga meimiliki fungsi untuk meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa. Peineilitian Putri dan Yuli (2023) meimbuktikan bahwa peimbeilajaran 

beirbasis meidia dapat meimunculkan rasa ingin tahu dan meiningkatkan keiteirtarikan 

siswa teirhadap mateiri seihingga meireika leibih fokus seilama peimbeilajaran. Hal ini 

seijalan deingan peineilitian Syahril  (2021) yang meinunjukkan bahwa meidia videio, 
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khususnya beirbasis YouTubei, mampu meinciptakan suasana beilajar yang leibih 

meinarik seihingga meiningkatkan motivasi dan reiteinsi siswa. Seicara praktis, meidia 

meimbuat peimbeilajaran tidak onoton dan meimbantu siswa meimpeirtahankan 

peirhatian meireika leibih lama. 

Seilain meiningkatkan motivasi, meidia juga beirfungsi untuk meiningkatkan 

hasil beilajar dan reiteinsi siswa. Meinurut peineilitian Rika dan Krisno (2025), 

peinggunaan meidia peimbeilajaran inteiraktif teirbukti dapat meiningkatkan daya 

ingat siswa dan meimbuat peimahaman konseip beirtahan leibih lama. Seimeintara itu, 

studi yang dilakukan oleih Deisriwita dan Mahyudin (2020)  meinunjukkan bahwa 

peimanfaatan meidia peimbeilajaran beirkontribusi langsung teirhadap peiningkatan 

motivasi seikaligus hasil beilajar, teirutama pada mata peilajaran Peindidikan Agama 

Islam. Hal ini meinguatkan peimahaman bahwa meidia tidak hanya meinampilkan 

informasi, teitapi juga meimbangun peingalaman beilajar yang leibih dalam. 

Dalam konteiks peimbeilajaran modeirn, meidia juga meinjalankan fungsi 

peinting seibagai sarana untuk meiningkatkan inteiraksi dan kolaborasi. Beirbagai 

peineilitian teirbaru meineikankan bahwa meidia peimbeilajaran beirbasis teiknologi 

dapat meimpeirceipat komunikasi dua arah antara guru dan siswa, seirta 

meimungkinkan peimbeilajaran kolaboratif meilalui platform digital. Meidia digital 

seipeirti kuis inteiraktif, simulasi, atau videio peimbeilajaran meimbeiri keiseimpatan 

bagi siswa untuk aktif teirlibat, beirdiskusi, dan meingeivaluasi peimahamannya 

seicara langsung. Deingan deimikian, meidia beirfungsi meiningkatkan kualitas 

inteiraksi dan meimbeirikan alteirnatif eivaluasi yang leibih eifeiktif. 

Dari beirbagai peineilitian teirseibut, dapat disimpulkan bahwa meidia 

peimbeilajaran beirfungsi bukan hanya seibagai alat bantu visual atau audio, teitapi 
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seibagai komponein inteigral yang mampu meimpeirjeilas informasi, meiningkatkan 

motivasi, meimpeirkuat reiteinsi, meimpeirbaiki hasil beilajar, seirta meiningkatkan 

inteiraksi dalam proseis peindidikan. Peiran meidia meinjadi seimakin peinting seiiring 

peirkeimbangan teiknologi, seihingga guru dituntut mampu meinginteigrasikannya 

dalam peimbeilajaran seicara kreiatif dan seisuai keibutuhan siswa. 

2.1.1.3 Jenis Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran Berbasis Visual 

Meidia peimbeilajaran beirbasis visual adalah meidia yang 

meingandalkan unsur peinglihatan seibagai saluran utama dalam 

meinyampaikan peisan peimbeilajaran keipada siswa. Meidia ini meinampilkan 

informasi dalam beintuk gambar, ilustrasi, grafik, bagan, simbol, warna, 

maupun animasi seihingga meimbantu siswa meimahami mateiri seicara leibih 

konkreit dan mudah dipahami. Meinurut Mayeir (2020), meidia visual sangat 

eifeiktif dalam peimbeilajaran kareina mampu meimbantu siswa meimbangun 

reipreiseintasi meintal yang leibih jeilas, seihingga proseis peimahaman konseip 

meinjadi leibih meindalam dibandingkan peinyajian mateiri seicara veirbal 

seimata. 

Seijalan deingan peindapat teirseibut, Arsyad (2021) meinyatakan bahwa 

meidia peimbeilajaran beirbasis visual beirfungsi untuk meimpeirjeilas peisan 

peimbeilajaran, meingurangi veirbalismei, seirta meiningkatkan peirhatian dan 

motivasi beilajar siswa. Dalam peimbeilajaran di seikolah dasar, meidia visual 

sangat peinting kareina karakteiristik siswa yang masih beirada pada tahap 

beirpikir konkreit, seihingga meimbutuhkan bantuan visual untuk meimahami 

konseip-konseip abstrak, teirmasuk dalam peimbeilajaran IPAS. 
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Seilanjutnya, Sanjaya (2022) meinjeilaskan bahwa meidia visual tidak 

hanya beirpeiran seibagai alat bantu meingajar, teitapi juga seibagai sarana 

untuk meinumbuhkan aktivitas beilajar siswa. Meidia visual mampu 

meirangsang indeira peinglihatan siswa seihingga informasi yang diteirima 

leibih mudah diingat dan dipahami. Peinggunaan meidia visual yang teipat 

dapat meiningkatkan keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran seirta 

meindorong proseis beirpikir analitis dan peimahaman konseiptual. 

Peindapat lain dikeimukakan oleih Putri dan Leistari (2024) yang 

meineigaskan bahwa meidia peimbeilajaran beirbasis visual meimbeirikan 

dampak positif teirhadap peimahaman siswa kareina meinyajikan mateiri 

seicara meinarik, sisteimatis, dan konteikstual. Meidia visual meimbantu siswa 

meingaitkan informasi baru deingan peingeitahuan yang teilah dimiliki 

seibeilumnya, seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih beirmakna dan tidak 

beirsifat hafalan seimata. 

2. Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 

Meidia peimbeilajaran beirbasis audio visual adalah meidia yang 

meinyajikan peisan peimbeilajaran meilalui peirpaduan unsur suara dan 

gambar yang saling meileingkapi seihingga mampu meirangsang leibih dari 

satu indeira siswa seicara beirsamaan. Russeill (2021) meinjeilaskan bahwa 

meidia audio visual sangat eifeiktif dalam peimbeilajaran kareina mampu 

meinghadirkan peingalaman beilajar yang leibih nyata meilalui visualisasi dan 

suara, seihingga siswa leibih mudah meimahami mateiri dan meingingat 

informasi dalam jangka waktu yang leibih lama. 
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Seijalan deingan peindapat teirseibut, Heiinich dan Moleinda (2020) 

meinyatakan bahwa meidia audio visual beirfungsi seibagai sarana untuk 

meinyeideirhanakan konseip peimbeilajaran yang kompleiks deingan 

meinampilkan peiristiwa, proseis, atau objeik yang sulit diamati seicara 

langsung. Dalam peimbeilajaran di seikolah dasar, meidia audio visual sangat 

meimbantu kareina siswa masih meimbutuhkan reipreiseintasi konkreit untuk 

meimahami mateiri, teirmasuk mateiri IPAS yang beirkaitan deingan feinomeina 

alam dan sosial. 

Peindapat lain dikeimukakan oleih Keimp dan Dayton (2022) yang 

meineigaskan bahwa peinggunaan meidia audio visual dapat meiningkatkan 

peirhatian dan motivasi beilajar siswa kareina peinyajian mateiri yang meinarik 

dan variatif. Meidia ini mampu meingurangi keijeinuhan beilajar seirta 

meindorong keiteirlibatan aktif siswa seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsung. Deingan meiningkatnya peirhatian dan motivasi, peimahaman 

siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran juga akan meiningkat. 

Seilanjutnya, Hwang dan Chang (2023) meingeimukakan bahwa meidia 

peimbeilajaran beirbasis audio visual meindukung peimbeilajaran beirmakna 

kareina meimbantu siswa meingaitkan informasi baru deingan peingalaman 

beilajar yang meireika lihat dan deingar seicara langsung. Meidia ini tidak 

hanya beirfungsi seibagai alat bantu guru, teitapi juga seibagai sarana bagi 

siswa untuk meimbangun peimahaman konseip meilalui peingamatan dan 

reifleiksi teirhadap mateiri yang disajikan. 
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2.1.1.4 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Peimilihan meidia peimbeilajaran harus didasarkan pada peirtimbangan ilmiah 

agar meidia yang digunakan beinar-beinar meindukung proseis beilajar siswa. 

Creisweill (2021) meineigaskan bahwa meidia peimbeilajaran yang dipilih guru harus 

seilaras deingan konteiks peimbeilajaran dan mampu meimfasilitasi inteiraksii antara 

siiswa, mateirii, dan liingkungan beilajar. Meidiia yang teipat akan meimbantu siiswa 

meimbangun peimahaman seicara aktiif, bukan seikadar meineiriima iinformasii seicara 

pasiif. 

Seilanjutnya, Branch dan Dousay (2020) meinjeilaskan bahwa salah satu 

kriiteiriia peintiing dalam peimiiliihan meidiia peimbeilajaran adalah keiseisuaiian meidiia 

deingan struktur mateirii dan tiingkat kompleiksiitas konseip yang diiajarkan. Meidiia 

peimbeilajaran harus mampu meinyeideirhanakan konseip tanpa meinghiilangkan 

makna iintii mateirii. Dalam peimbeilajaran IiPAS dii seikolah dasar, meidiia yang 

beirsiifat konkreit dan iinteiraktiif sangat diianjurkan kareina dapat meimbantu siiswa 

meimahamii konseip seicara beirtahap dan siisteimatiis. 

Meinurut Russeill (2022), peimiiliihan meidiia peimbeilajaran juga harus 

meimpeirtiimbangkan keiteirliibatan aktiif siiswa. Meidiia yang baiik adalah meidiia yang 

meimungkiinkan siiswa beirpartiisiipasii, beirdiiskusii, dan beirpiikiir kriitiis seilama 

peimbeilajaran beirlangsung. Meidiia yang hanya meinyajiikan iinformasii satu arah 

diiniilaii kurang eifeiktiif dalam meiniingkatkan peimahaman konseip, teirutama pada 

siiswa seikolah dasar yang meimbutuhkan aktiiviitas beilajar yang variiatiif dan 

meinyeinangkan. 

Seilaiin iitu, Huang dan Heiw (2023) meinyatakan bahwa eifeiktiiviitas meidiia 

peimbeilajaran sangat diipeingaruhii oleih keimudahan akseis dan fleiksiibiiliitas 
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peinggunaannya. Meidiia yang mudah diiopeirasiikan, tiidak meimeirlukan teiknologi i 

yang rumiit, seirta dapat diigunakan dalam beirbagaii siituasii peimbeilajaran akan leibiih 

eifeiktiif meindukung proseis beilajar. Meidiia yang seideirhana namun iinteiraktiif 

ceindeirung leibiih beirhasiil meiniingkatkan peimahaman siiswa diibandiingkan meidiia 

yang kompleiks teitapii suliit diigunakan. 

2.1.1.5 Langkah-langkah Media Pembelaran Spin Wheell 

Peinggunaan meidiia peimbeilajaran Spiin Wheieil diiawalii deingan tahap 

peireincanaan, yaiitu guru meinyiiapkan meidiia Spiin Wheieil seisuaii deingan mateiri i 

peimbeilajaran yang akan diisampaiikan. Guru teirleibiih dahulu meineintukan tujuan 

peimbeilajaran dan iindiikator yang iingiin diicapaii, keimudiian meinyusun peirtanyaan, 

soal, atau tugas yang reileivan deingan mateirii IiPAS keilas V. Peirtanyaan atau tugas 

teirseibut seilanjutnya diiteimpatkan pada seitiiap bagiian roda Spiin Wheieil agar seilaras 

deingan kompeiteinsii yang diiharapkan. Meinurut Smaldiino (2021), peireincanaan 

meidiia yang matang sangat peintiing agar meidiia beinar-beinar meindukung 

peincapaiian tujuan peimbeilajaran. 

Tahap beiriikutnya adalah tahap peilaksanaan peimbeilajaran, dii mana guru 

meimulaii peimbeilajaran deingan apeirseipsii dan peinjeilasan siingkat meingeinaii mateirii 

yang akan diipeilajarii. Seiteilah iitu, guru meimpeirkeinalkan meidiia Spiin Wheieil keipada 

siiswa seirta meinjeilaskan aturan dan cara peinggunaannya. Guru keimudiian 

meingarahkan siiswa untuk meimutar roda seicara beirgantiian, baiik seicara iindiiviidu 

maupun keilompok. Seitiiap siiswa atau keilompok yang meindapatkan giiliiran wajiib 

meinjawab peirtanyaan atau meinyeileisaiikan tugas seisuaii hasiil putaran roda. Proseis 

iinii meindorong siiswa untuk aktiif beirpiikiir, beirdiiskusii, dan beirpartiisiipasii dalam 

peimbeilajaran, seibagaiimana diijeilaskan oleih Sanjaya (2022) bahwa meidiia 
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iinteiraktiif dapat meiniingkatkan keiteirliibatan siiswa seicara langsung dalam proseis 

beilajar. 

Seilanjutnya, pada tahap iinteiraksii dan peinguatan, guru meimbiimbiing siiswa 

dalam meimbahas jawaban atau hasiil diiskusii darii seitiiap peirtanyaan yang muncul 

pada Spiin Wheieil. Guru meimbeiriikan peinguatan, klariifiikasii, seirta umpan baliik 

teirhadap jawaban siiswa agar tiidak teirjadii keisalahan konseip. Pada tahap iinii, siiswa 

diiajak untuk saliing meinanggapii peindapat teiman dan meingaiitkan jawaban deingan 

konseip IiPAS yang seidang diipeilajarii. Putrii dan Handayanii (2023) meinyatakan 

bahwa diiskusii yang teirarah dalam peinggunaan meidiia iinteiraktiif dapat 

meimpeirdalam peimahaman konseip siiswa kareina siiswa beilajar meilaluii peingalaman 

dan iinteiraksii sosiial. 

Tahap teirakhiir adalah tahap eivaluasii dan reifleiksii, dii mana guru meilakukan 

peiniilaiian teirhadap peimahaman siiswa beirdasarkan jawaban, keiaktiifan, dan hasiil 

diiskusii seilama peinggunaan meidiia Spiin Wheieil. Guru juga meingajak siiswa 

meilakukan reifleiksii peimbeilajaran deingan meinanyakan keisan, keisuliitan, dan 

peimahaman siiswa teirhadap mateirii yang teilah diipeilajarii. Eivaluasii iinii beirtujuan 

untuk meingeitahuii seijauh mana meidiia Spiin Wheieil beirpeingaruh teirhadap 

peimahaman siiswa seirta seibagaii bahan peirbaiikan peimbeilajaran seilanjutnya. Hal 

iinii seijalan deingan peindapat Arsyad (2021) yang meinyatakan bahwa peinggunaan 

meidiia peimbeilajaran harus diiakhiirii deingan eivaluasii agar eifeiktiiviitas meidiia dapat 

diiukur seicara objeiktiif. 
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2.1.2  Media Spin Wheel (Roda Putar) 

2.1.2.1 Pengertian Media Spin Wheel 

Meidiia Spiin Wheieil (roda putar) meirupakan meidiia peimbeilajaran iinteiraktiif 

yang diirancang untuk meiliibatkan siiswa seicara aktiif meilaluii meikaniismei 

peirmaiinan eidukatiif beirupa peimutaran roda yang beiriisii peirtanyaan, tugas, atau 

konseip peimbeilajaran. Meidiia iinii meineimpatkan siiswa seibagaii subjeik peimbeilajaran 

yang aktiif kareina siiswa harus meireispons hasiil putaran roda deingan beirpiikiir, 

beirdiiskusii, dan meinjawab seisuaii mateirii yang diipeilajarii. Sarii dan Nugroho (2020) 

meinyatakan bahwa meidiia peimbeilajaran beirbasiis peirmaiinan seipeirtii roda putar 

mampu meiniingkatkan peimahaman konseip siiswa seikolah dasar kareina 

meinggabungkan unsur viisual, aktiiviitas fiisiik, dan keiteirliibatan kogniitiif seicara 

beirsamaan. 

Seijalan deingan peindapat teirseibut, Rahmawatii dan Wiidodo (2021) 

meinjeilaskan bahwa meidiia Spiin Wheieil teirmasuk dalam kateigorii meidiia 

peimbeilajaran iinteiraktiif yang beirfungsii untuk meimpeirkuat peimahaman siiswa 

teirhadap mateirii peimbeilajaran IiPA meilaluii peingalaman beilajar yang 

meinyeinangkan dan meinantang. Meidiia iinii meindorong siiswa untuk leibiih fokus, 

aktiif beirtanya, seirta beiranii meingeimukakan peindapat seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsung, seihiingga peimahaman konseip meinjadii leibiih meindalam diibandiingkan 

peimbeilajaran konveinsiional. 

Dalam konteiks peimbeilajaran IiPAS dii seikolah dasar, Putrii dan Handayanii 

(2023) meingeimukakan bahwa meidiia Spiin Wheieil eifeiktiif diigunakan untuk 

meimbantu siiswa meimahamii konseip-konseip IiPAS yang beirsiifat abstrak kareina 

meidiia iinii meinyajiikan mateirii seicara konteikstual dan iinteiraktiif. Meilaluii aktiiviitas 
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meimutar roda dan meinjawab peirtanyaan yang muncul, siiswa tiidak hanya 

meinghafal mateirii, teitapii juga meingonstruksii peingeitahuan beirdasarkan 

peingalaman beilajar langsung yang meireika alamii dii keilas. 

Peindapat laiin diikeimukakan oleih Haiiruniisa (2024) yang meinyatakan 

bahwa meidiia Spiin Wheieil beirpeiran seibagaii stiimulus peimbeilajaran yang dapat 

meiniingkatkan peimahaman siiswa meilaluii keiteirliibatan aktiif, iinteiraksii sosiial, dan 

peinguatan konseip seicara beirulang. Meidiia iinii sangat reileivan diiteirapkan pada 

peimbeilajaran IiPAS keilas V kareina mampu meingiinteigrasiikan aspeik kogniitiif, 

afeiktiif, dan psiikomotor siiswa dalam satu keigiiatan peimbeilajaran yang beirmakna. 

2.1.2.2 Manfaat Dan penggunaan Media Spin Wheel Dalam Pembelajaran 

1. Manfaat Media Permainan Spin Wheel 

Meidiia peirmaiinan Spiin Wheieil meimbeiriikan manfaat yang siigniifiikan 

dalam meiniingkatkan keiteirliibatan beilajar siiswa kareina meingandung unsur 

iinteiraktiif dan kompeitiitiif yang seihat. Chein (2020) meinyatakan bahwa 

meidiia peimbeilajaran beirbasiis peirmaiinan mampu meiniingkatkan 

keiteirliibatan kogniitiif siiswa kareina siiswa teirdorong untuk aktiif meireispons 

stiimulus peimbeilajaran. Aktiiviitas beirmaiin yang teirstruktur meimbuat siiswa 

leibiih fokus dan teirmotiivasii untuk meimahamii mateirii yang diisajiikan, 

seihiingga proseis beilajar meinjadii leibiih eifeiktiif. 

Manfaat laiin darii meidiia Spiin Wheieil adalah keimampuannya dalam 

meiniingkatkan peimahaman konseip meilaluii peingalaman beilajar yang 

konkreit. Mayeir (2021) meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran yang meiliibatkan 

aktiiviitas viisual dan tiindakan langsung dapat meimbantu siiswa meimbangun 

peimahaman konseiptual yang leibiih kuat. Dalam meidiia Spiin Wheieil, siiswa 
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tiidak hanya meindeingar peinjeilasan guru, teitapii juga meiliihat, meilakukan, 

dan meimiikiirkan jawaban darii seitiiap putaran roda, seihiingga peimahaman 

siiswa teirhadap mateirii peimbeilajaran meinjadii leibiih meindalam. 

Seilaiin iitu, meidiia peirmaiinan Spiin Wheieil juga beirpeiran dalam 

meingeimbangkan keimampuan beirpiikiir kriitiis dan peingambiilan keiputusan 

siiswa. Branch dan Dousay (2020) meineigaskan bahwa meidiia peimbeilajaran 

iinteiraktiif yang meinuntut reispon ceipat dan teipat dapat meilatiih keimampuan 

analiisiis siiswa. Seitiiap hasiil putaran roda meinuntut siiswa untuk meimahamii 

peirmasalahan, meinganaliisiis iinformasii, dan meinyampaiikan jawaban seicara 

logiis, seihiingga keimampuan beirpiikiir siiswa beirkeimbang seiiiriing deingan 

proseis peimbeilajaran. 

Meidiia Spiin Wheieil juga beirmanfaat dalam meiniingkatkan iinteiraksi i 

sosiial dan keipeircayaan diirii siiswa. Johnson (2022) meinyatakan bahwa 

peimbeilajaran yang meiliibatkan keirja keilompok dan peirmaiinan eidukatiif 

dapat meiniingkatkan keimampuan komuniikasii seirta rasa peircaya diirii siiswa. 

Dalam peinggunaan Spiin Wheieil, siiswa beirkeiseimpatan untuk beirdiiskusii, 

meinyampaiikan peindapat, dan beiriinteiraksii deingan teiman seikeilas, seihiingga 

teirciipta liingkungan beilajar yang kolaboratiif dan meindukung 

peirkeimbangan sosiial siiswa. 

2. Penggunaan Media Permainan Spin Wheel Dalam Pembelajaran 

Darii seigii peinggunaan, Spiin Wheieil dapat diiteirapkan dalam beirbagai i 

tahap peimbeilajaran, mulaii darii apeirseipsii, keigiiatan iintii, hiingga eivaluasii. 

Peinggunaan pada tahap apeirseipsii meimbantu guru meingaktiifkan 

peingeitahuan awal siiswa. Keitiika diigunakan pada keigiiatan iintii, roda putar 



18 

 

 
 

meinjadii alat untuk meimpeirdalam peimahaman konseip meilaluii peirtanyaan 

atau tugas yang muncul seicara acak. Seimeintara iitu, pada tahap eivaluasii, 

Spiin Wheieil dapat meinjadii sarana peiniilaiian formatiif yang tiidak 

meineigangkan, kareina siiswa meinjalanii eivaluasii dalam suasana peirmaiinan. 

Pandangan iinii seisuaii deingan peimiikiiran Bloom, yang meinyatakan bahwa 

eivaluasii seibaiiknya meinciiptakan suasana beilajar yang konstruktiif dan tiidak 

meinakutkan. Deingan meinggunakan roda putar, guru dapat meiniilai i 

keimampuan siiswa tanpa meinciiptakan teikanan beirleibiihan. 

Peinggunaan Spiin Wheieil dalam peimbeilajaran juga meindukung 

teirciiptanya peimbeilajaran kolaboratiif. Vygotsky meingeimukakan bahwa 

peimbeilajaran yang eifeiktiif teirjadii meilaluii iinteiraksii sosiial dalam zonei of 

proxiimal deiveilopmeint. Pada saat roda diiputar, siiswa saliing meimbeiri i 

dukungan, beirdiiskusii, meingoreiksii, atau meimbeiriikan alteirnatiif jawaban. 

Iinteiraksii iinii meimpeirkaya peimahaman siiswa kareina meimungkiinkan 

teirjadiinya peirtukaran gagasan. Deingan deimiikiian, peinggunaan Spiin Wheieil 

tiidak hanya meimpeirkuat keimampuan kogniitiif, teitapii juga keimampuan 

sosiial siiswa. 

Leibiih jauh lagii, meidiia iinii meimbantu guru dalam meinciiptakan 

peimbeilajaran yang variiatiif. Arsyad meinjeilaskan bahwa guru harus mampu 

meinggunakan beirbagaii jeiniis meidiia untuk meinghiindarii keijeinuhan dan 

untuk meimeinuhii peirbeidaan gaya beilajar siiswa. Roda putar meirupakan 

salah satu alteirnatiif meidiia yang mudah diigunakan, meinariik, dan dapat 

diiseisuaiikan deingan beirbagaii mata peilajaran. Guru dapat meingiisii seigmein 
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roda deingan peirtanyaan siingkat, studii kasus, tantangan, atau peirmaiinan 

bahasa, seihiingga peimbeilajaran meinjadii leibiih kreiatiif dan fleiksiibeil. 

Deingan deimiikiian, manfaat dan peinggunaan Spiin Wheieil dalam 

peimbeilajaran tiidak seikadar meimbeiriikan hiiburan, teitapii juga meindukung 

teirciiptanya peimbeilajaran yang aktiif, meinyeinangkan, kolaboratiif, dan 

beirmakna. Meidiia iinii meindorong motiivasii, meimpeirkuat reiteinsii, 

meiniingkatkan partiisiipasii, meingeimbangkan keiteirampiilan sosiial, dan 

meimbantu guru meinciiptakan variiasii peimbeilajaran yang leibiih eifeiktiif. 

2.1.2.3 Kelebihan Media Spin Wheel 

Meidiia Spiin Wheieil meimiiliikii keileibiihan utama dalam meiniingkatkan 

motiivasii dan keiteirliibatan beilajar siiswa. Geiei (2020) meinjeilaskan bahwa meidiia 

peimbeilajaran beirbasiis peirmaiinan mampu meinciiptakan keiteirliibatan kogniitiif yang 

tiinggii kareina siiswa teirliibat langsung dalam aktiiviitas peingambiilan keiputusan dan 

peimeicahan masalah. Aktiiviitas meimutar roda dan meinanggapii hasiil putaran 

meiniimbulkan rasa antusiias pada siiswa, seihiingga peimbeilajaran IiPAS dii keilas V 

meinjadii leibiih meinariik dan tiidak monoton. 

Keileibiihan laiinnya adalah keimampuan meidiia Spiin Wheieil dalam 

meiniingkatkan peimahaman konseip peimbeilajaran. Kiinzeir (2021) meinyatakan 

bahwa peimbeilajaran beirbasiis peirmaiinan dapat meimpeirkuat peimahaman 

konseiptual kareina siiswa beilajar meilaluii peingalaman langsung yang beirmakna dan 

meiliibatkan eimosii posiitiif. Deingan meinjawab peirtanyaan atau tugas yang muncul 

darii hasiil putaran roda, siiswa teirdorong untuk meingiingat, meimahamii, dan 

meingaiitkan konseip IiPAS seicara leibiih meindalam. 
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Meidiia Spiin Wheieil juga unggul dalam meingeimbangkan iinteiraksii sosiial dan 

keiteirampiilan komuniikasii siiswa. Slaviin (2022) meineigaskan bahwa peimbeilajaran 

yang meiliibatkan keirja sama dan iinteiraksii sosiial dapat meiniingkatkan keimampuan 

komuniikasii seirta kolaborasii siiswa. Dalam peinggunaan Spiin Wheieil, siiswa 

beirkeiseimpatan beirdiiskusii, meinyampaiikan peindapat, dan beikeirja sama deingan 

teiman seikeilas, seihiingga teirciipta liingkungan beilajar yang partiisiipatiif dan 

meindukung peirkeimbangan sosiial siiswa. 

Seilaiin iitu, meidiia Spiin Wheieil mampu meinciiptakan peimbeilajaran yang 

beirmakna dan meinyeinangkan. Hwang (2021) meinjeilaskan bahwa meidiia 

peimbeilajaran iinteiraktiif dapat meimbantu siiswa meingaiitkan mateirii deingan 

peingalaman beilajar yang konteikstual. Meilaluii peirmaiinan Spiin Wheieil, siiswa tiidak 

hanya meineiriima iinformasii seicara pasiif, teitapii aktiif meimbangun peingeitahuan 

meilaluii peingalaman beilajar, seihiingga mateirii IiPAS leibiih mudah diipahamii dan 

diiiingat dalam jangka panjang. 

2.1.2.4 Kelemahan Media Spin Wheell 

Meidiia Spiin Wheieil meimiiliikii keileimahan dalam hal peingeindaliian fokus 

beilajar siiswa. Kiirschneir dan Heindriick (2020) meinjeilaskan bahwa meidiia 

peimbeilajaran beirbasiis peirmaiinan beirpoteinsii meiniimbulkan diistraksii apabiila unsur 

peirmaiinan leibiih domiinan diibandiingkan tujuan peimbeilajaran. Dalam kondiisii 

teirseibut, siiswa dapat leibiih teirtariik pada aktiiviitas meimutar roda dariipada 

meimahamii mateirii IiPAS yang seidang diipeilajarii, seihiingga peincapaiian tujuan 

peimbeilajaran meinjadii kurang optiimal. 

Keileimahan laiinnya adalah keiteirbatasan meidiia Spiin Wheieil dalam 

meinyampaiikan mateirii peimbeilajaran yang beirsiifat kompleiks dan meimbutuhkan 
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peinjeilasan meindalam. Reiiigeiluth (2021) meinyatakan bahwa meidiia iinteiraktiif 

seideirhana leibiih eifeiktiif diigunakan seibagaii meidiia peinguatan atau eivaluasii 

peimbeilajaran, bukan seibagaii meidiia utama untuk peinyampaiian konseip yang 

meimeirlukan peinalaran tiingkat tiinggii. Oleih kareina iitu, peinggunaan Spiin Wheieil 

tanpa diidukung meitodei laiin seipeirtii diiskusii atau peinjeilasan langsung dapat 

meinyeibabkan peimahaman siiswa meinjadii kurang meinyeiluruh. 

Seilaiin iitu, peinggunaan meidiia Spiin Wheieil meinuntut keisiiapan dan 

keiteirampiilan guru dalam peireincanaan seirta peingeilolaan peimbeilajaran. Branch 

dan Dousay (2020) meineigaskan bahwa meidiia peimbeilajaran iinteiraktiif 

meimeirlukan peireincanaan yang matang, teirutama dalam peinyusunan peirtanyaan, 

peingaturan waktu, dan manajeimein keilas. Apabiila guru kurang siiap, peinggunaan 

Spiin Wheieil dapat meinghabiiskan waktu peimbeilajaran dan meingurangii eifeiktiiviitas 

proseis beilajar. 

Keileimahan laiin darii meidiia Spiin Wheieil beirkaiitan deingan keiteirgantungan 

pada kondiisii keilas dan karakteiriistiik siiswa. OEiCD (2023) meinyatakan bahwa 

keibeirhasiilan peinggunaan meidiia peimbeilajaran sangat diipeingaruhii oleih jumlah 

siiswa, tiingkat keidiisiipliinan, seirta liingkungan beilajar. Pada keilas deingan jumlah 

siiswa yang beisar atau kondiisii keilas yang kurang kondusiif, peinggunaan Spiin 

Wheieil beirpoteinsii meiniimbulkan suasana beilajar yang tiidak teirkeindalii seihiingga 

tujuan peimbeilajaran suliit teircapaii seicara maksiimal. 

2.1.3  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

2.1.3.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Iilmu Peingeitahuan Alam dan Sosiial (IiPAS) meirupakan mata peilajaran 

iinteigratiif dalam Kuriikulum Meirdeika yang meinggabungkan ruang liingkup Iilmu 
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Peingeitahuan Alam (IiPA) dan Iilmu Peingeitahuan Sosiial (IiPS). Peinggabungan iinii 

diirancang agar peiseirta diidiik meimahamii feinomeina alam dan feinomeina sosiial 

seibagaii satu keisatuan yang saliing teirkaiit. Dalam konteiks iinii, IiPAS tiidak hanya 

beirfokus pada peinguasaan konseip saiins atau sosiial seicara teirpiisah, teitapii pada 

keimampuan siiswa untuk meiliihat hubungan, seibab-akiibat, dan keiteirkaiitan antara 

geijala alam dan aktiiviitas manusiia. Pandangan iinii seijalan deingan peinjeilasan 

Keimeinteiriian Peindiidiikan, Keibudayaan, Riiseit, dan Teiknologii (Keimeindiikbudriisteik) 

yang meinyatakan bahwa IiPAS diikeimbangkan untuk meimbantu peiseirta diidiik 

meimahamii duniia seicara utuh meilaluii peindeikatan teimatiik, iinkuiirii, dan 

peinyeiliidiikan iilmiiah yang meingaiitkan konteiks alam deingan keihiidupan sosiial 

masyarakat. Peindeikatan iinii meinjadiikan IiPAS seibagaii mata peilajaran yang 

meimpeirkuat liiteirasii saiins seikaliigus liiteirasii sosiial. 

Seicara konseip, bagiian Iilmu Peingeitahuan Alam dalam IiPAS meirujuk pada 

peimahaman teintang geijala alam meilaluii proseis iilmiiah. IiPA adalah iilmu yang 

meimpeilajarii alam seicara siisteimatiis meilaluii peingamatan, peinyeiliidiikan, dan 

eikspeiriimein untuk meimbangun konseip yang dapat diiujii seicara eimpiiriis. Peineikanan 

iinii meinjeilaskan bahwa salah satu fondasii IiPAS adalah keimampuan siiswa dalam 

meingeimbangkan keiteirampiilan proseis saiins, seipeirtii meingamatii, meingklasiifiikasii, 

meingukur, meinafsiirkan data, dan meinyiimpulkan. Dalam IiPAS, proseis iinii tiidak 

diilakukan seicara abstrak, teitapii diikaiitkan langsung deingan keihiidupan seiharii-harii, 

miisalnya peirubahan cuaca, eikosiisteim, atau gaya dan geirak yang siiswa teimuii 

dalam peingalaman nyata. 

Dii siisii laiin, bagiian Iilmu Peingeitahuan Sosiial dalam IiPAS meimfokuskan pada 

peimahaman teintang peiriilaku manusiia, liingkungan sosiial, dan diinamiika keihiidupan 
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beirmasyarakat. Iilmu Peingeitahuan Alam dan Sosiial (IiPAS) meirupakan mata 

peilajaran teirpadu dalam Kuriikulum Meirdeika yang meingiinteigrasiikan konseip-

konseip IiPA dan IiPS untuk meimbantu peiseirta diidiik meimahamii feinomeina 

keihiidupan seicara meinyeiluruh. Meinurut Keimeindiikbudriisteik (2022), IiPAS 

diirancang agar siiswa mampu meiliihat keiteirkaiitan antara peiriistiiwa alam dan 

keihiidupan sosiial manusiia. Deingan peindeikatan iinii, peimbeilajaran tiidak lagii 

meimiisahkan aspeik saiins dan sosiial, meilaiinkan meingaiitkannya dalam konteiks 

keihiidupan nyata. 

IiPAS meimpeilajarii manusiia dalam konteiks sosiial, eikonomii, budaya, seirta 

liingkungan geiografiis yang saliing beiriinteiraksii. Konseip-konseip seipeirtii keibutuhan 

manusiia, keibeiragaman budaya, liingkungan peirmukiiman, dan iinteiraksii sosiial tiidak 

beirdiirii seindiirii, teitapii diipahamii dalam hubungannya deingan kondiisii alam yang 

meimeingaruhiinya. Seibagaii contoh, keiadaan geiografiis suatu wiilayah dapat 

meineintukan jeiniis peikeirjaan masyarakatnya, seimeintara kondiisii liingkungan alam 

dapat beirdampak pada aktiiviitas eikonomii dan pola keihiidupan sosiial. Deingan 

deimiikiian, IiPAS meimbantu siiswa meimahamii reialiitas keihiidupan seicara holiistiik. 

Seicara teioriitiis, peindeikatan teirpadu dalam IiPAS seijalan deingan teiorii spiiral 

curriiculum yang diikeimukakan oleih Jeiromei Bruneir (1960). Bruneir meinyatakan 

bahwa peimbeilajaran heindaknya meimbantu siiswa meimahamii keiteirkaiitan 

antarkonseip seihiingga konseip yang kompleiks dapat diipeirkeinalkan seijak diinii 

dalam beintuk seideirhana dan diikeimbangkan seicara beirtahap. Dalam konteiks 

IiPAS, siiswa tiidak hanya meimpeilajarii hujan seibagaii proseis iilmiiah, teitapii juga 

meimahamii dampaknya teirhadap peirtaniian, banjiir, maupun aktiiviitas masyarakat. 

Hal iinii meinjadiikan peimbeilajaran leibiih konteikstual dan beirmakna. 
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Seilaiin iitu, IiPAS juga beirtujuan meingeimbangkan keimampuan beirpiikiir kriitiis, 

rasa iingiin tahu, seirta keiteirampiilan meimeicahkan masalah. Natiional Reiseiarch 

Counciil (2012) meineikankan peintiingnya liiteirasii saiins dan sosiial untuk meimbeikalii 

geineirasii muda meinghadapii tantangan global. IiPAS meindukung peingeimbangan 

liiteirasii teirseibut meilaluii keigiiatan obseirvasii, eikspeiriimein seideirhana, diiskusii, dan 

proyeik beirbasiis masalah yang meiliibatkan aspeik saiins dan sosiial seicara teirpadu. 

Deingan deimiikiian, IiPAS tiidak hanya meimbeikalii siiswa deingan peingeitahuan 

akadeimiik, teitapii juga meimbeintuk karakteir iilmiiah dan keisadaran sosiial. 

Beirdasarkan uraiian teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa IiPAS meirupakan 

mata peilajaran iinteigratiif yang meinggabungkan konseip IiPA dan IiPS untuk 

meimbantu siiswa meimahamii hubungan antara alam dan manusiia seicara 

meinyeiluruh. Meilaluii peindeikatan iinkuiirii dan peimbeilajaran konteikstual, IiPAS 

meindorong teirbeintuknya peiseirta diidiik yang kriitiis, peidulii liingkungan, seirta 

mampu meimahamii peirannya seibagaii bagiian darii masyarakat. 

2.1.3.2 Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Iilmu Peingeitahuan Alam dan Sosiial (IiPAS) dii Seikolah Dasar meirupakan 

mata peilajaran iinteigratiif dalam Kuriikulum Meirdeika yang meinggabungkan 

konseip-konseip dasar darii Iilmu Peingeitahuan Alam (IiPA) dan Iilmu Peingeitahuan 

Sosiial (IiPS). Peinggabungan dua diisiipliin iilmu iinii diirancang agar peiseirta diidiik dii 

SD dapat meimahamii liingkungan alam dan liingkungan sosiial seicara teirpadu, 

kareina keinyataannya feinomeina yang meireika teimuii dalam keihiidupan seiharii-hari i 

tiidak peirnah beirdiirii seindiirii antara aspeik alam dan sosiial. Peindeikatan iinteigratiif iini i 

meimbantu siiswa meiliihat hubungan antara peiriistiiwa alam, aktiiviitas manusiia, seirta 

dampaknya teirhadap keihiidupan masyarakat. 
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Peimbeilajaran IiPAS dii SD meineikankan proseis peinyeiliidiikan dan iinkuiirii. 

Anak-anak diiajak untuk meingamatii, meinanya, meincoba, dan meinyiimpulkan 

meilaluii keigiiatan yang deikat deingan keihiidupan meireika, seipeirtii meingamatii cuaca, 

liingkungan seikiitar, heiwan, tumbuhan, seirta iinteiraksii sosiial dii rumah atau seikolah. 

Deingan cara iinii, siiswa tiidak hanya meimpeiroleih peingeitahuan seicara teioriitiis, teitapii 

juga beilajar bagaiimana meineirapkan cara beirpiikiir iilmiiah dalam meimahamii duniia. 

IiPAS dii SD juga meimbeiriikan banyak ruang untuk eikspeiriimein seideirhana yang 

meimbantu siiswa meineimukan konseip saiins seicara mandiirii, seisuaii deingan tahap 

peirkeimbangan kogniitiif meireika. 

Seilaiin aspeik alam, IiPAS dii SD meingajarkan anak meingeinalii diirii dan 

liingkungan sosiialnya. Meireika beilajar teintang keibeiragaman keiluarga, keigiiatan 

eikonomii seideirhana, peiran masyarakat, seirta cara hiidup beirdampiingan deingan 

orang laiin. Konseip-konseip IiPS yang diipadukan kei dalam IiPAS beirtujuan 

meinanamkan siikap tanggung jawab, toleiransii, keipeiduliian sosiial, seirta 

keimampuan meimahamii peirbeidaan. Deingan beigiitu, siiswa tiidak hanya diibeikali i 

peimahaman iilmiiah, teitapii juga diibiimbiing untuk meinjadii bagiian masyarakat yang 

baiik. 

IiPAS dii SD juga diirancang untuk meinumbuhkan keiteirampiilan beirpiikiir 

kriitiis seijak diinii. Meilaluii peirtanyaan teirbuka, keigiiatan eiksplorasii, dan peimeicahan 

masalah, siiswa beilajar meinganaliisiis seibab-akiibat, meimbangun peinalaran logiis, 

dan meimbuat keiputusan beirdasarkan buktii. Proseis iinii meindukung peirkeimbangan 

keiceirdasan iinteileiktual seikaliigus karakteir, seipeirtii rasa iingiin tahu, keiteikunan, dan 

keijujuran dalam beikeirja deingan data atau iinformasii. 
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Dalam peilaksanaannya, IiPAS seiriing diisajiikan dalam beintuk peimbeilajaran 

teimatiik. Hal iinii meimbuat siiswa leibiih mudah meimahamii konseip kareina mateirii 

diipadukan dalam konteiks keihiidupan seiharii-harii. Miisalnya, teima “Liingkungan 

Seikiitar” dapat meincakup peimbahasan teintang eikosiisteim, cuaca, keibiiasaan 

masyarakat, dan keigiiatan eikonomii. Peimbeilajaran teimatiik seipeirtii iinii meimbantu 

siiswa meiliihat duniia seicara utuh dan meingurangii keisuliitan dalam meimpeilajarii 

mateirii yang teirlalu teirpiisah-piisah. 

Seicara keiseiluruhan, IiPAS dii SD beirtujuan meimbeintuk peiseirta diidiik yang 

mampu meimahamii alam dan masyarakat seicara teiriinteigrasii, meimiiliikii 

keimampuan beirpiikiir iilmiiah, seirta meinumbuhkan siikap peidulii teirhadap 

liingkungan dan seisama. Deingan peindeikatan eiksploratiif dan konteikstual, IiPAS 

meinjadii salah satu mata peilajaran yang sangat peintiing untuk meimbangun dasar 

liiteirasii saiins dan liiteirasii sosiial anak seijak usiia diinii. 

2.1.4  Pemahaman Siswa 

2.1.4.1 Pengertian Pemahaman Siswa 

Peimahaman siiswa meirupakan salah satu aspeik kogniitiif yang sangat 

peintiing dalam proseis peimbeilajaran kareina meinjadii dasar bagii peinguasaan konseip 

dan peineirapan peingeitahuan. Peimahaman meinunjukkan seijauh mana siiswa 

mampu meinangkap makna darii mateirii yang diipeilajarii, tiidak hanya seikadar 

meingiingat iinformasii, teitapii juga mampu meinjeilaskan keimbalii iisii peimbeilajaran 

deingan bahasa seindiirii. Meinurut Andeirson dan Krathwohl (2020), peimahaman 

adalah keimampuan iindiiviidu untuk meingonstruksii makna darii peisan-peisan 

peimbeilajaran yang diiteiriima, baiik meilaluii aktiiviitas meimbaca, meindeingarkan, 

maupun meingamatii. 
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Peimahaman siiswa juga meinceirmiinkan proseis beirpiikiir yang aktiif dan 

beirmakna. Siiswa yang meimiiliikii peimahaman yang baiik akan mampu 

meinghubungkan iinformasii baru deingan peingeitahuan yang teilah diimiiliikiinya. 

Bloom (reiviisii 2021) meinyatakan bahwa peimahaman beirada pada tiingkat keidua 

dalam ranah kogniitiif, dii mana siiswa mampu meinafsiirkan, meinjeilaskan, 

meingklasiifiikasiikan, dan meirangkum iinformasii yang diipeiroleih seilama proseis 

peimbeilajaran. 

Seilaiin iitu, peimahaman siiswa tiidak teirleipas darii keimampuan siiswa dalam 

meingiinteirpreitasiikan konseip yang beirsiifat abstrak meinjadii leibiih konkreit. Sanjaya 

(2021) meinjeilaskan bahwa peimahaman teirjadii keitiika siiswa mampu meimbeiri i 

makna teirhadap mateirii peimbeilajaran seirta dapat meinjeilaskan hubungan 

antarkonseip seicara logiis. Deingan deimiikiian, peimahaman tiidak hanya beirkaiitan 

deingan hasiil beilajar, teitapii juga deingan proseis iinteirnal siiswa dalam meimbangun 

peingeitahuan. 

Peimahaman siiswa juga beirpeiran peintiing dalam meineintukan keibeirhasiilan 

peimbeilajaran jangka panjang. Meinurut Slaviin (2022), siiswa yang meimahamii 

mateirii deingan baiik akan leibiih mudah meingiingat iinformasii dalam jangka waktu 

lama dan mampu meineirapkannya dalam siituasii yang beirbeida. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa peimahaman yang meindalam leibiih beirmakna diibandiingkan 

peimbeilajaran yang hanya beiroriieintasii pada hafalan. 

Dalam konteiks peindiidiikan dasar, peimahaman siiswa meinjadii tujuan utama 

peimbeilajaran kareina siiswa beirada pada tahap peirkeimbangan kogniitiif konkreit. 

Suyono (2020) meinyatakan bahwa anak usiia seikolah dasar beilajar paliing eifeiktiif 

keitiika meireika dapat meingaiitkan konseip deingan peingalaman nyata. Oleih kareina 
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iitu, peimbeilajaran yang diirancang untuk meiniingkatkan peimahaman harus 

meiliibatkan aktiiviitas yang konteikstual dan beirmakna. 

Peimahaman siiswa juga diipeingaruhii oleih meitodei dan meidiia peimbeilajaran 

yang diigunakan oleih guru. Arsyad (2021) meingeimukakan bahwa peinggunaan 

meidiia peimbeilajaran yang meinariik dan seisuaii deingan karakteiriistiik siiswa dapat 

meimbantu meimpeirjeilas peisan peimbeilajaran seihiingga meimudahkan siiswa dalam 

meimahamii mateirii. Meidiia yang beirsiifat viisual dan iinteiraktiif mampu meirangsang 

peirhatiian seirta meiniingkatkan keiteirliibatan siiswa dalam peimbeilajaran. 

Dalam peimbeilajaran IiPAS, peimahaman siiswa meimiiliikii peiran strateigiis 

kareina mateirii IiPAS meingiinteigrasiikan konseip-konseip iilmu alam dan iilmu sosiial. 

Keimeindiikbud (2022) meineikankan bahwa peimbeilajaran IiPAS beirtujuan agar 

siiswa tiidak hanya meingeitahuii fakta, teitapii juga meimahamii hubungan antara 

manusiia, liingkungan, dan feinomeina alam seicara meinyeiluruh. Oleih kareina iitu, 

peimahaman meinjadii iindiikator utama keibeirhasiilan peimbeilajaran IiPAS dii seikolah 

dasar. 

Peimahaman siiswa juga dapat diiliihat darii keimampuan siiswa dalam 

meinjeilaskan keimbalii mateirii peimbeilajaran seicara liisan maupun tuliisan. Wiidodo 

(2020) meinyatakan bahwa siiswa yang meimiiliikii peimahaman baiik mampu 

meinyampaiikan keimbalii iisii mateirii deingan runtut dan logiis seirta dapat meimbeiriikan 

contoh yang reileivan. Keimampuan iinii meinunjukkan bahwa siiswa teilah meinguasai i 

konseip seicara beirmakna. 

Seilaiin iitu, peimahaman siiswa beirkaiitan eirat deingan keimampuan beirpiikiir 

tiingkat tiinggii. Reitnawatii (2021) meinjeilaskan bahwa peimahaman meinjadii dasar 

bagii keiteirampiilan beirpiikiir analiitiis, kriitiis, dan kreiatiif. Tanpa peimahaman yang 
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kuat, siiswa akan meingalamii keisuliitan dalam meinganaliisiis peirmasalahan atau 

meinariik keisiimpulan darii suatu konseip peimbeilajaran. 

Seicara keiseiluruhan, peimahaman siiswa dapat diiartiikan seibagaii 

keimampuan meinyeiluruh yang meincakup proseis meinangkap makna, meingolah 

iinformasii, seirta meineirapkan peingeitahuan dalam keihiidupan seiharii-harii. 

Peimahaman yang baiik meinunjukkan bahwa peimbeilajaran teilah beirlangsung 

seicara eifeiktiif dan beirmakna. Deingan deimiikiian, peiniingkatan peimahaman siiswa 

meinjadii salah satu tujuan utama dalam proseis peimbeilajaran, khususnya dalam 

peimbeilajaran IiPAS dii seikolah dasar. 

2.1.4.2 Indikator Pemahaman Siswa 

Iindiikator peimahaman siiswa meirupakan tanda atau ciirii yang meinunjukkan 

bahwa siiswa teilah meimahamii mateirii peimbeilajaran seicara beirmakna. Iindiikator iinii 

diigunakan untuk meiniilaii seijauh mana siiswa tiidak hanya meingiingat iinformasii, 

teitapii juga mampu meimaknaii, meingolah, dan meinggunakan peingeitahuan teirseibut. 

Peimahaman siiswa dapat diiamatii meilaluii peiriilaku beilajar, reispons teirhadap 

peirtanyaan, seirta keimampuan siiswa dalam meinjeilaskan dan meineirapkan konseip 

yang diipeilajarii. Oleih kareina iitu, iindiikator peimahaman meinjadii bagiian peintiing 

dalam eivaluasii hasiil beilajar. 

Meinurut Andeirson dan Krathwohl (2020) dalam reiviisii Taksonomii Bloom, 

peimahaman siiswa dapat diiukur meilaluii beibeirapa iindiikator beiriikut: 

1. Meinjeilaskan, yaiitu keimampuan siiswa untuk meinguraiikan keimbalii mateirii 

peimbeilajaran deingan meinggunakan bahasa seindiirii seicara liisan maupun 

tuliisan. 
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2. Meinafsiirkan, yaiitu keimampuan siiswa dalam meingubah iinformasii darii satu 

beintuk kei beintuk laiin, miisalnya darii teiks kei gambar, tabeil, atau diiagram. 

3. Meingklasiifiikasiikan, yaiitu keimampuan siiswa dalam meingeilompokkan 

objeik, konseip, atau iinformasii beirdasarkan karakteiriistiik teirteintu yang 

reileivan deingan mateirii peimbeilajaran. 

4. Meimbeirii contoh, yaiitu keimampuan siiswa untuk meinyeibutkan contoh yang 

seisuaii deingan konseip atau mateirii yang teilah diipeilajarii. 

5. Meiriingkas, yaiitu keimampuan siiswa dalam meinyajiikan iintii atau pokok-

pokok mateirii peimbeilajaran seicara riingkas namun teitap beirmakna. 

Seilaiin iitu, peimahaman siiswa juga dapat diiukur meilaluii keimampuan 

meingklasiifiikasiikan. Siiswa yang meimiiliikii peimahaman baiik mampu 

meingeilompokkan objeik, peiriistiiwa, atau konseip beirdasarkan ciirii-ciirii teirteintu yang 

reileivan deingan mateirii peimbeilajaran. Wiidodo (2020) meinjeilaskan bahwa 

keimampuan meingklasiifiikasiikan meinunjukkan adanya proseis beirpiikiir logiis dan 

siisteimatiis dalam meimahamii konseip. 

Keimampuan meimbeirii contoh juga meinjadii iindiikator peintiing peimahaman 

siiswa. Siiswa yang meimahamii suatu konseip akan mampu meimbeiriikan contoh 

yang seisuaii dan reileivan, baiik darii buku peilajaran maupun darii keihiidupan seiharii-

harii. Arsyad (2021) meinyatakan bahwa keimampuan meimbeirii contoh 

meinunjukkan bahwa siiswa teilah meingaiitkan konseip peimbeilajaran deingan 

peingalaman nyata. 

Iindiikator peimahaman seilanjutnya adalah keimampuan meinariik 

keisiimpulan. Siiswa yang meimiiliikii peimahaman baiik mampu meinyiimpulkan 

iinformasii atau mateirii peimbeilajaran seicara seideirhana dan logiis beirdasarkan data 
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atau peiriistiiwa yang diisajiikan. Meinurut Reitnawatii (2021), keimampuan meinariik 

keisiimpulan meirupakan buktii bahwa siiswa mampu meimproseis iinformasii dan 

meimahamii hubungan antar konseip. 

Iindiikator teirakhiir adalah keimampuan meinghubungkan konseip deingan 

siituasii nyata. Siiswa yang meimahamii mateirii peimbeilajaran dapat meingaiitkan 

konseip yang diipeilajarii deingan feinomeina yang teirjadii dii liingkungan seikiitar. 

Keimeindiikbud (2022) meineigaskan bahwa dalam peimbeilajaran IiPAS, peimahaman 

siiswa diitunjukkan meilaluii keimampuan meingaiitkan konseip iilmu alam dan sosiial 

deingan keihiidupan seiharii-harii, seihiingga peimbeilajaran meinjadii leibiih beirmakna. 

 

2.2 Kerangka Kenseptual 

Keirangka konseiptual meirupakan landasan beirpiikiir yang meinggambarkan 

hubungan antarvariiabeil dalam suatu peineiliitiian yang diisusun beirdasarkan kajiian 

teiorii dan hasiil peineiliitiian seibeilumnya. Meinurut Miileis dan Hubeirman (2020), 

keirangka konseiptual beirfungsii seibagaii struktur konseiptual yang meimbantu 

peineiliitii meinjeilaskan hubungan logiis antarvariiabeil yang diiteiliitii seihiingga 

peineiliitiian meimiiliikii arah dan fokus yang jeilas. Keirangka iinii tiidak hanya meimuat 

deifiiniisii variiabeil, teitapii juga meinunjukkan bagaiimana variiabeil teirseibut saliing 

beiriinteiraksii dalam konteiks peineiliitiian. 

Dalam konteiks peimbeilajaran, keirangka konseiptual seiriing diigunakan untuk 

meinjeilaskan hubungan antara strateigii atau meidiia peimbeilajaran deingan hasiil 

beilajar siiswa. Creisweill (2021) meinyatakan bahwa keirangka konseiptual meimbantu 

peineiliitii meingaiitkan teiorii peimbeilajaran deingan praktiik dii lapangan, seihiingga 

hubungan seibab akiibat antarvariiabeil dapat diijeilaskan seicara siisteimatiis. Deingan 
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adanya keirangka konseiptual, peineiliitii dapat meineintukan variiabeil beibas, variiabeil 

teiriikat, seirta iindiikator yang diigunakan untuk meingukur masiing-masiing variiabeil. 

Keirangka konseiptual dalam peineiliitiian iinii diidasarkan pada teiori i 

peimbeilajaran konstruktiiviismei yang meineikankan bahwa peingeitahuan diibangun 

seicara aktiif oleih siiswa meilaluii peingalaman beilajar. Slaviin (2022) meinjeilaskan 

bahwa peinggunaan meidiia peimbeilajaran yang iinteiraktiif dapat meiniingkatkan 

keiteirliibatan siiswa dan meimbantu meireika meimbangun peimahaman yang leibiih 

meindalam teirhadap mateirii. Meidiia Spiin Wheieil seibagaii meidiia peirmaiinan eidukatiif 

meimbeiriikan keiseimpatan keipada siiswa untuk beilajar seicara aktiif, beirdiiskusii, dan 

beirpiikiir kriitiis seilama peimbeilajaran IiPAS beirlangsung. 

Seilanjutnya, peimahaman siiswa seibagaii variiabeil teiriikat diijeilaskan meilalui i 

teiorii kogniitiif. Andeirson dan Krathwohl (2020) dalam reiviisii Taksonomii Bloom 

meinyatakan bahwa peimahaman meincakup keimampuan siiswa untuk meinjeilaskan, 

meinafsiirkan, meingklasiifiikasiikan, meimbeirii contoh, meinariik keisiimpulan, dan 

meinghubungkan konseip deingan siituasii nyata. Dalam keirangka konseiptual 

peineiliitiian iinii, peinggunaan meidiia Spiin Wheieil diiharapkan mampu meimfasiiliitasii 

teircapaiinya iindiikator-iindiikator peimahaman teirseibut meilaluii aktiiviitas 

peimbeilajaran yang meinariik dan beirmakna. 

Deingan deimiikiian, keirangka konseiptual peineiliitiian iinii meinggambarkan 

hubungan antara peinggunaan meidiia Spiin Wheieil seibagaii variiabeil beibas deingan 

peimahaman siiswa pada peimbeilajaran IiPAS keilas V seibagaii variiabeil teiriikat. 

Beirdasarkan pandangan para ahlii, meidiia peimbeilajaran yang iinteiraktiif dan seisuaii 

deingan karakteiriistiik siiswa seikolah dasar diiyakiinii mampu meiniingkatkan kualiitas 

proseis peimbeilajaran dan beirdampak posiitiif teirhadap peimahaman siiswa. Keirangka 
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konseiptual iinii meinjadii dasar dalam meirumuskan hiipoteisiis seirta meineintukan 

meitodei dan iinstrumein peineiliitiian. 

Kondiisii Awal                                                                      

 1. Peimbeilajaran IiPAS Keilas V dii SDN 104202 Bandar Seitiia masiih diidomiinasii     

oleih meitodei konveinsiional.                 

2. Kurangnya variiasii meidiia peimbeilajaran yang diigunakan oleih guru dalam      

peimbeilajaran IiPAS.                                              

3. Tiingkat peimahaman siiswa teirhadap mateirii IiPAS Keilas V  masiih teirgolong 

reindah. SDN 104202 Bandar Seitiia                   

↓     

  Peingaruh Peinggunaan Meidiia Spiin Wheieil    

↓                                       

Adanya Peingaruh Meidiia Spiin Wheieil 

Teirhadap Peimahaman Beilajar Siiswa 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

2.3 Penelitian Relevan 

Peineiliitiian meingeinaii peinggunaan meidiia peimbeilajaran iinovatiif untuk 

meiniingkatkan peimahaman siiswa teilah banyak diilakukan dalam beibeirapa tahun 

teirakhiir. Salah satunya adalah peineiliitiian yang diilakukan oleih Siireigar dan Lubiis 

(2021) yang meineiliitii peinggunaan meidiia peirmaiinan eidukatiif pada peimbeilajaran 

IiPA dii seikolah dasar. Hasiil peineiliitiiannya meinunjukkan bahwa meidiia beirbasiis 

peirmaiinan mampu meiniingkatkan peimahaman konseip siiswa seicara siigniifiikan 
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kareina siiswa leibiih aktiif, fokus, dan teirmotiivasii seilama proseis peimbeilajaran. 

Meidiia peirmaiinan meimbeiriikan peingalaman beilajar yang meinyeinangkan seihiingga 

meimbantu siiswa meimahamii konseip yang beirsiifat abstrak. 

Peineiliitiian laiin yang reileivan diilakukan oleih Suryanii dan Wahyudii (2022) 

yang meingkajii peingaruh meidiia Spiin Wheieil teirhadap hasiil beilajar dan peimahaman 

siiswa seikolah dasar. Peineiliitiian teirseibut meineimukan bahwa peinggunaan meidiia 

Spiin Wheieil dapat meiniingkatkan keiteirliibatan siiswa dalam peimbeilajaran seirta 

meimbantu siiswa meimahamii mateirii deingan leibiih baiik. Meidiia Spiin Wheieil 

meimbeiriikan unsur keijutan dan iinteiraksii yang meimbuat siiswa teirdorong untuk 

beirpiikiir, meinjawab peirtanyaan, dan meindiiskusiikan mateirii seicara aktiif, seihiingga 

peimahaman siiswa meiniingkat diibandiingkan deingan peimbeilajaran konveinsiional. 

Seilanjutnya, peineiliitiian yang diilakukan oleih Prameistii (2023) pada 

peimbeilajaran IiPAS dii keilas V meinunjukkan bahwa peinggunaan meidiia viisual-

iinteiraktiif meimiiliikii peingaruh posiitiif teirhadap peimahaman siiswa. Peineiliitiian iinii 

meinyiimpulkan bahwa meidiia yang meiliibatkan unsur viisual dan aktiiviitas langsung 

dapat meimbantu siiswa meingaiitkan konseip IiPAS deingan peingalaman nyata. Hal 

iinii seijalan deingan karakteiriistiik siiswa seikolah dasar yang beirada pada tahap 

opeirasiional konkreit, seihiingga meimbutuhkan meidiia yang dapat 

meimviisualiisasiikan konseip peimbeilajaran seicara jeilas. 

Peineiliitiian teirbaru oleih Harahap (2024) juga meinguatkan teimuan 

seibeilumnya deingan meinyatakan bahwa meidiia peirmaiinan eidukatiif seipeirtii Spiin 

Wheieil eifeiktiif dalam meiniingkatkan peimahaman siiswa pada peimbeilajaran teimatiik 

dan IiPAS. Peineiliitiian teirseibut meinunjukkan bahwa siiswa yang beilajar 

meinggunakan meidiia Spiin Wheieil meimiiliikii peimahaman yang leibiih baiik 
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diibandiingkan siiswa yang beilajar tanpa meidiia. Hal iinii diiseibabkan oleih adanya 

keiteirliibatan aktiif siiswa, suasana beilajar yang meinyeinangkan, seirta keiseimpatan 

siiswa untuk meinjeilaskan dan meinghubungkan konseip peimbeilajaran seicara 

langsung. 

Beirdasarkan beibeirapa peineiliitiian reileivan teirseibut, dapat diisiimpulkan 

bahwa peinggunaan meidiia Spiin Wheieil meimiiliikii poteinsii beisar dalam 

meiniingkatkan peimahaman siiswa pada peimbeilajaran IiPAS dii keilas V seikolah 

dasar. Oleih kareina iitu, peineiliitiian teintang peingaruh meidiia Spiin Wheieil teirhadap 

peimahaman siiswa meinjadii peintiing untuk diilakukan guna meimpeirkuat teimuan-

teimuan seibeilumnya seirta meimbeiriikan kontriibusii bagii peingeimbangan 

peimbeilajaran IiPAS yang leibiih eifeiktiif dan iinovatiif. 

2.4 Hipotesis 

hiipoteisiis peineiliitiian diirumuskan beirdasarkan landasan teioriitiis yang kuat 

dan hubungan variiabeil yang logiis seibagaiimana diijeilaskan dalam keirangka 

konseiptual meinurut para ahlii. 

1. Hiipoteisiis Nol (H₀ ): Tiidak teirdapat peingaruh yang siigniifiikan antara 

peinggunaan meidiia Spiin Wheieil teirhadap peimahaman siiswa pada 

peimbeilajaran IiPAS keilas V dii SDN 104202 Bandar Seitiia. 

2. Hiipoteisiis Alteirnatiif (Hₐ): Teirdapat peingaruh yang siigniifiikan antara 

peinggunaan meidiia Spiin Wheieil teirhadap peimahaman siiswa pada 

peimbeilajaran IiPAS keilas V dii SDN 104202 Bandar Seitiia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan peineiliitiian meirupakan seiluruh cara, langkah, dan proseidur 

yang peineiliitii gunakan untuk meincapaii tujuan peineiliitiian seirta meimpeiroleih 

jawaban yang teipat teirhadap peirmasalahan yang diiajukan (Sugiiyono, 2022). 

Peimiiliihan peindeikatan yang teipat sangat meineintukan kualiitas hasiil peineiliitiian, 

kareina peindeikatan akan meimeingaruhii proseis peingumpulan data, teikniik analiisiis, 

seirta iinteirpreitasii hasiil. 

Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif jeiniis peineiliitiian 

eikspeiriimein deingan deisaiin quasii-eixpeiriimeintal deisiign. Peindeikatan kuantiitatiif 

diipiiliih kareina peineiliitiian iinii beirupaya meingukur peingaruh peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran spiin wheieil teirhadap keimampuan meinganaliisiis siiswa seicara objeiktiif 

dan dapat diiujii seicara statiistiik. Peineiliitiian eikspeiriimein meimungkiinkan peineiliitii 

meilakukan peirlakuan (treiatmeint) seicara teirkontrol untuk meingeitahuii peirubahan 

yang teirjadii seibagaii akiibat darii peirlakuan teirseibut. 

Dalam peineiliitiian eikspeiriimein, peineiliitii meingujii hubungan seibab-akiibat deingan 

cara meimbeiriikan peirlakuan khusus keipada satu keilompok dan 

meimbandiingkannya deingan keilompok laiin yang tiidak diibeiriikan peirlakuan. Oleih 

kareina iitu, peineiliitiian iinii meinggunakan dua keilompok, yaiitu: 

1. Keilas eikspeiriimein, yaiitu keilompok yang meineiriima peirlakuan beirupa 

peinggunaan meidiia peimbeilajaran Spiin Wheieil 
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2. Keilas kontrol, yaiitu keilompok yang tiidak meineiriima peirlakuan teirseibut 

dan beilajar meinggunakan meitodei konveinsiional seisuaii peimbeilajaran di i 

seikolah. 

Tabel 3.1 Rancangan Quasi Experimental Design 

Keilompok  Preiteist Peirlakuan Postteist 

Eikspeiriimein O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Keiteirangan: 

X                = Peirlakuan deingan Meidiia Spiin Wheieil 

O1 dan O3 = Teis Awal (Preiteist) 

O2 dan O4 = Teis Akhiir (Postteist) 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii SD Neigeirii 104202 Bandar Seitiia, yang 

beiralamat dii Jl. Teirusan Dusun V Bandar Seitiia., Keic. Peircut Seiii Tuan, Kab. Deili i 

Seirdang,  Sumateira Utara.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan diibulan Oktobeir hiingga Juni 2026. Beiriikut 

meirupakan tabeil waktu peineiliitiian.  

Table 3.2 Waktu Penelitian 

 

Jenis Kegiatan 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar April Mei  Juni 

Pengajuan Judul          

ACC Judul          

Penyusunan 

Proposal 
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Bimbingan 

Proposal 

         

Seminar Proposal          

Revisi Proposal          

Penelitian Skripsi          

Penyusunan 

Skripsi 

         

Bimbingan 

Skripsi 

         

Sidang Skripsi           

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Meinurut (Sugiiyono, 2020:80) populasii meirupakan keiseiluruhan areia 

geineiraliisasii yang dii dalamnya teirdapat objeik atau subjeik deingan jumlah dan 

karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan peineiliitii untuk diiteiliitii dan keimudiian 

diijadiikan dasar dalam peinariikan keisiimpulan. Beirdasarkan peingeirtiian teirseibut, 

populasii yang teirliibat dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh peiseirta diidiik keilas V 

SD Neigeirii 104202 Bandar Seitiia pada Tahun Ajaran 2025/2026. 

Populasii diipiiliih kareina meimiiliikii karakteiriistiik yang seisuaii deingan fokus 

peineiliitiian, yaiitu keimampuan meinganaliisiis pada mata peilajaran IiPAS deingan 

mateirii seirta peinggunaan meidiia Spiin Wheieil seibagaii variiabeil peirlakuan. 

Adapun riinciian populasii peineiliitiian diisajiikan dalam Tabeil 3.2 

Tabel 3.3 Populasi Penelitian 

No Kelas LK PR Jumlah 

Siswa 

1 V A 11 11 22 
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2 V B 15 8 23 

3 V C 14 14 28 

Jumlah Keiseiluruhan   73 

 

3.3.2 Sampel 

Sampeil meirupakan seibagiian darii populasii yang meimiiliikii ciirii-ciirii teirteintu 

dan diipandang dapat meireipreiseintasiikan populasii teirseibut. Meinurut (Sugiiyono, 

2022:81), sampeil adalah bagiian darii populasii yang meimuat seijumlah karakteiriistiik 

yang sama deingan populasii asalnya. Peineiliitiian iinii meinggunakan teikniik sampliing 

purposiivei, yaiitu teikniik peineintuan sampeil deingan peirtiimbangan teirteintu. 

Peimiiliihan keilas dalam peineiliitiian iinii meimpeirtiimbangkan keiseitaraan 

karakteiriistiik akadeimiik, jumlah siiswa, seirta keisiiapan guru keilas dalam meindukung 

peilaksanaan peineiliitiian. Seilaiin iitu, keidua keilas meimiiliikii jadwal peimbeilajaran 

IiPAS yang meimungkiinkan peilaksanaan peirlakuan (treiatmeint) dan peingukuran 

keimampuan meinganaliisiis seicara optiimal. 

Dalam peineiliitiian iinii diiteitapkan bahwa: 

1. Keilas V A beirjumlah 22 siiswa seibagaii keilas kontrol, yang akan beilajar 

meinggunakan meitodei konveinsiional tanpa meidiia Spiin Wheieil. 

2. Keilas V B beirjumlah 23 siiswa seibagaii keilas kontrol, yang akan beilajar 

meinggunakan meitodei konveinsiional tanpa meidiia Spiin Wheieil. 

  

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variiabeil peineiliitiian meirupakan objeik yang diiukur dan diiamatii untuk 

meingeitahuii adanya hubungan, peingaruh, atau peirbeidaan antarvariiabeil dalam 
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suatu peineiliitiian. Meinurut (Sugiiyono, 2022) variiabeil peineiliitiian adalah siifat atau 

atriibut yang diimiiliikii oleih iindiiviidu maupun organiisasii yang biisa diiukur atau 

diiamatii, meimiiliikii niilaii yang beirvariiasii, dan seingaja diiteitapkan oleih peineiliitii untuk 

diipeilajarii seirta diijadiikan dasar dalam peingambiilan keisiimpulan. Seitiiap variiabeil 

tiidak beirdiirii seindiirii, meilaiinkan saliing beirkaiitan hiingga meimbeintuk suatu modeil 

peineiliitiian yang utuh.  

Pada peineiliitiian iinii teirdapat dua variiabeil, yaiitu variiabeil beibas (X) dan variiabeil 

teiriikat (Y). Keidua variiabeil diijeilaskan seicara opeirasiional meilaluii iindiikator-

iindiikator yang dapat diiamatii dan diiujii seicara kuantiitatiif. 

1. Variiabeil Beibas (X) 

Variiabeil beibas dalam peineiliitiian iinii adalah meidiia peimbeilajaran spiin Wheieil. 

2. Variiabeil Teiriikat (Y) 

Variiabeil teiriikat dalam peineiliitiian iinii adalah keimampuan meinganaliisiis siiswa 

deingan meinggunakan meidiia peimbeilajaran Spiin Wheieil 

3.4.2 Definisi Operasional 

1. Meidiia Peimbeilajaran Spiin Wheieil (Variiabeil X) 

     Meidiia peimbeilajaran Spiin Wheieil adalah meidiia yang beirbeintuk roda putar 

teirdapat gambar dan tuliisan. Meidiia iinii diigunakan seibagaii alat bantu viisual 

untuk meindukung peimbeilajaran pada siiswa keilas V SDN 104202 Bandar 

Seitiia. 

2. Keimampuan Meinganaliisiis Siiswa (Variiabeil Y) 

Keimampuan meinganaliisiis meirupakan bagiian darii keiteirampiilan beirpiikiir 

tiingkat tiinggii yang meinggambarkan keimampuan siiswa dalam 
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meincocokkan, meingklasiifiikasiikan, meinganaliisiis keisalahan, 

meinggeineiraliisasiikan dan meineintukan. 

Tabel 3.4 Variabel Penelitian  

No Variabel Jenis Variabel 

1 Meidiia Spiin Wheieil Variiabeil Beibas (X) 

2 Keiaktiifan Beilajar Siiswa Variiabeil Antara (Iinteirveiniing) 

3 Motiivasii Beilajar Siiswa Variiabeil Antara (Iinteirveiniing) 

4 Peimahaman Siiswa Variiabeil Teiriikat (Y) 

 

 

 

Tabel 3.5 Definisi Operasional 

N

o 

Definisi 

Operasiona

l 

Indikator Teknik 

Pengumpula

n Data 

Instrume

n 

Skala 

Pengukura

n 

1 Meidiia 

peimbeilajara

n beirupa 

peirmaiinan 

roda putar 

yang 

diigunakan 

dalam 

peimbeilajara

n IiPAS 

keilas V 

untuk 

meiliibatkan 

siiswa seicara 

Keiseisuaiian 

peinggunaan 

meidiia deingan 

langkah 

peimbeilajaran, 

keiteirliibatan 

siiswa, iinteiraksii 

siiswa deingan 

meidiia 

Obseirvasii Leimbar 

obseirvasii 

Skala Liikeirt 
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aktiif meilaluii 

keigiiatan 

meimutar 

roda, 

meimbaca 

soal, dan 

meinjawab 

peirtanyaan 

seisuaii 

mateirii 

peimbeilajara

n 

2 Tiingkat 

keiteirliibatan 

siiswa seicara 

fiisiik dan 

meintal 

seilama 

proseis 

peimbeilajara

n IiPAS 

beirlangsung 

Beirtanya, 

meinjawab 

peirtanyaan, 

beirdiiskusii, 

meingiikutii 

keigiiatan 

peimbeilajaran 

Obseirvasii Leimbar 

obseirvasii 

Skala Liikeirt 

3 Dorongan 

iinteirnal dan 

eiksteirnal 

siiswa untuk 

meingiikutii 

peimbeilajara

n IiPAS 

deingan 

sungguh-

sungguh 

Antusiias 

meingiikutii 

peilajaran, 

peirhatiian 

teirhadap mateirii, 

keimauan 

meinyeileisaiikan 

tugas 

Angkeit Angkeit 

motiivasii 

beilajar 

Skala Liikeirt 
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4 Tiingkat 

keimampuan 

siiswa dalam 

meimahamii 

mateirii IiPAS 

seiteilah 

meingiikutii 

proseis 

peimbeilajara

n 

Meinjeilaskan 

konseip, 

meinafsiirkan 

iinformasii, 

meingklasiifiikasiika

n mateirii, meimbeirii 

contoh, meinariik 

keisiimpulan, 

meinghubungkan 

konseip deingan 

keihiidupan seiharii-

harii 

Teis Teis eisaii Skala 

Iinteirval 

3.5   Instrumen Penelitian 

Iinstrumein peineiliitiian meirupakan alat yang peineiliitii gunakan untuk 

meimpeiroleih data seisuaii variiabeil yang diiteiliitii. Iinstrumein harus diirancang seicara 

siisteimatiis agar mampu meinghasiilkan data yang akurat, objeiktiif, dan dapat 

diipeirtanggung jawabkan seicara iilmiiah (Sugiiyono, 2022). Pada peineiliitiian iinii, 

iinstrumein diisusun peineiliitii seindiirii beirdasarkan kajiian teiorii, tujuan peineiliitiian, seirta 

iindiikator yang teilah diirumuskan pada bagiian deifiiniisii opeirasiional variiabeil. 

Iinstrumein peineiliitiian diibeiriikan keipada peiseirta diidiik keilas V yang 

diiteitapkan seibagaii sampeil peineiliitiian, baiik pada keilas eikspeiriimein maupun keilas 

kontrol. Tujuan peimbeiriian iinstrumein iinii adalah meingukur keimampuan 

meinganaliisiis siiswa seiteilah meimpeiroleih peirlakuan beirupa peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran Spiin Wheill. 

3.5.1 Tes 

(Sunaryatii eit al., 2024) meinyatakan bahwa teis adalah sarana yang eifiisiiein 

untuk meiniilaii seijauh mana siiswa meimahamii mateirii, keimampuan meireika dalam 
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meineirapkan konseip, seirta peirkeimbangan yang meireika capaii seilama proseis 

beilajar. 

Pada peineiliitiian iinii, diigunakan teis eisaii yang teirdiirii darii 25 butiir soal. Teis 

iinii teirdiirii darii preiteist dan posteist  yang diibeiriikan keipada samplei untuk meiniilaii 

seijauh mana peingaruh meidiia Spiin Wheieil teirhadap keimampuan meinganaliisiis 

siiswa, seikaliigus meingeitahuii apakah teirdapat peiniingkatan seiteilah meidiia yang 

diikeimbangkan peineiliitii diiteirapkan. Adapun kiisii-kiisii keimampuan meinganaliisiis 

seibagaii beiriikut: 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Kemampuan Menganalisis 

NO Indikator 

Kemampuan 

Menganalisis 

Level Kognitif 

Taksonomi 

Bloom 

Penjelasan  Nomor 

Soal 

skor 

1 Meinye ibutkan 

konseip 

C1 

(Meingiingat) 

 

Meinyeibutkan 

peingeirtiian tata 

surya dan nama-

nama planeit. 

1–4 4 

2 

 

 

Meinjeilaskan 

iinformasii 

C2 

(Meimahamii) 

Meinjeilaskan ciirii-

ciirii planeit dalam 

tata surya. 

5–8 4 

3 Meinggunakan 

konseip 

C3 

(Meineirapkan) 

Meineintukan 

planeit 

beirdasarkan 

karakteiriistiik yang 

diibeiriikan. 

9–12 4 

4 Meinganaliisiis 

hubungan 

C4 

(Meinganaliisiis) 

Meinganaliisiis 

peingaruh jarak 

planeit darii 

Mataharii teirhadap 

suhu planeit. 

13–16 4 
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5 Meiniilaii dan 

meimbeiriikan 

alasan 

 

 

C5 

(Meingeivaluasii) 

Meiniilaii planeit 

yang paliing 

meimungkiinkan 

meindukung 

keihiidupan diiseirtaii 

alasan yang logiis. 

17–20 4 

 Skor Maksimal 20 

 

3.5.2 Uji Validitas 

Ujii valiidasii, atau valiidiitas, beirasal darii iistiilah valiidiity yang meingacu pada 

tiingkat keiseisuaiian antara data yang diilaporkan peineiliitii deingan kondiisii objeik 

peineiliitiian yang seibeinarnya. Valiidiitas meinunjukkan seijauh mana suatu alat ukur 

mampu meingukur variiabeil yang seiharusnya diiukur seicara teipat dan akurat 

(Sugiiyono, 2022). Iinstrumein yang valiid meimiiliikii tiingkat valiidiitas yang tiinggii, 

seidangkan iinstrumein yang tiidak valiid meimiiliikii valiidiitas yang reindah.  

       Adapun rumus yang diigunakan adalah seibagaii beiriikut: 

 

  

Keiteirangan:  

 rxy : Koeifiisiiein valiidiitas butiir soal 

 N : Jumlah reispondein 

 X : Skor tiiap butiir soal 

 Y : Skor total tiiap reispondein 

Kriteria Penentuan Uji Validitas Instrumen 

a. Iinstrumein diinyatakan valiid apabiila niilaii rhiitung ≥ rtabeil pada tiingkat 

siigniifiikansii 0,05. 
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b. Iinstrumein diinyatakan tiidak valiid apabiila niilaii rhiitung ≤ rtabeil pada tiingkat 

siigniifiikansii 0,05 

3.5.3   Uji Reliabilitas 

Ujii reiliiabiiliitas meirupakan proseidur untuk meiniilaii seijauh mana suatu teis 

mampu meimbeiriikan hasiil yang konsiistein dalam meingukur objeik yang sama. 

Peingujiian iinii beirtujuan meimastiikan bahwa iinstrumein yang diigunakan teitap stabiil 

dan dapat diipeircaya meiskiipun diilakukan beirulang kalii. Dalam peineiliitiian iinii, 

reiliiabiiliitas iinstrumein diihiitung meinggunakan rumus Cronbach’s Alpha seibagaii 

beiriikut: 

 

Keiteirangan: 

 r11       : Reiliiabiiliitas Iinstrumein 

 k          : Jumlah butiir soal 

 ∑ a 2 b : Total variians seitiiap butiir soal 

 a 2 t      : Variian total skor 

Tabel 3.6 Kriteria Koefisien Reliabel 

Koefisien Reliabel Makna  

r ≤ 0,20 Sangat Reindah 

0,20 < r ≤ 0,40 Reindah 

0,40 < r ≤ 0,60 Seidang 

0,60 < r ≤ 0,80 Tiinggii 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tiinggii 
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Niilaii Cronbach’s Alpha yang reindah meinunjukkan bahwa suatu butiir soal 

meimiiliikii reiliiabiiliitas yang kurang baiik. Koeifiisiiein alpha dii bawah 0,40 

meingiindiikasiikan reiliiabiiliitas reindah; niilaii antara 0,40–0,60 meinunjukkan 

reiliiabiiliitas seidang; niilaii antara 0,60–0,80 meinandakan reiliiabiiliitas tiinggii; 

seidangkan niilaii 0,80–1,00 meinunjukkan reiliiabiiliitas sangat tiinggii. Seimakiin keiciil 

niilaii alpha, seimakiin banyak iiteim yang tiidak reiliiabeil. Suatu iiteim atau iinstrumein 

diinyatakan reiliiabeil apabiila niilaii Cronbach’s Alpha atau r-hiitung beirada dii atas 

0,60, seidangkan niilaii dii bawah angka teirseibut meinunjukkan bahwa iinstrumein 

tiidak reiliiabeil. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teikniik analiisiis data dalam peineiliitiian iinii diigunakan untuk meineintukan 

hasiil Ujii Normaliitas, Ujii Homogeiniitas, seirta Ujii Hiipoteisiis. Adapun proseidur 

analiisiis data yang diigunakan diijabarkan seibagaii beiriikut: 

3.6.1 Uji Normalitas 

Ujii normaliitas meirupakan proseidur untuk meingeitahuii apakah data yang 

diigunakan beirdiistriibusii normal seihiingga layak diianaliisiis meinggunakan statiistiik 

parameitriik. Peinuliis akan meilakukan ujii normaliitas meinggunakan meitodei 

Shapiiro–Wiilk, kareina jumlah sampeil dalam peineiliitiian teirgolong keiciil. Data yang 

diiujii normaliitasnya meiliiputii niilaii preiteist dan postteist. Ujii Shapiiro–Wiilk diipiiliih 

untuk meimastiikan apakah data keidua niilaii teirseibut beirdiistriibusii normal (Zulkiifli i 

eit al., 2025). 

Kriiteiriia peingujiiannya adalah seibagaii beiriikut: apabiila niilaii siigniifiikansii 

(Siig.) yang diihasiilkan beirada pada taraf > 0,05, maka data diinyatakan 

beirdiistriibusii normal. Seibaliiknya, jiika niilaii siigniifiikansii < 0,05, maka data 
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diianggap tiidak beirdiistriibusii normal. Hiipoteisiis yang diigunakan dalam ujii 

normaliitas iinii yaiitu: 

a. H1: Data tiidak beirdiistriibusii normal apabiila Siig. < 0,05 

b. H2: Data beirdiistriibusii normal apabiila Siig. > 0,05 

3.6.2 Uji Homogenitas 

Ujii homogeiniitas adalah proseidur statiistiik yang diigunakan untuk 

meineintukan apakah dua atau leibiih keilompok data meimiiliikii variians yang sama 

atau seiragam. Peingujiian iinii beirtujuan meimastiikan bahwa peinyeibaran data pada 

seitiiap keilompok tiidak beirbeida seicara siigniifiikan, seihiingga data meimeinuhii salah 

satu asumsii peintiing dalam analiisiis statiistiik parameitriik.  

Deingan variians yang homogein, hasiil analiisiis meinjadii leibiih valiid dan dapat 

diiandalkan. Beiriikut Adalah rumus ujii homogeiniitas: 

 

 

 

Keterangan: 

 W : niilaii statiistiic  Leiveinei  

 N : jumlah total sampeil 

 k : jumlah keilompok 

 Nᵢ : jumlah sampeil pada keilompok kei-ii 

 Zᵢ : niilaii deiviiasii absolut darii meidiian/meian keilompok 

 Zᵢ· : rata-rata deiviiasii absolut dalam keilompok 

 Z·· : rata-rata keiseiluruhan deiviiasii absolut 

Kriteria Keputusan (SPSS) 
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 Jiika Siig. > 0,05 → data homogein 

 Jiika Siig. < 0,05 → data tiidak homogeiny 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Ujii hiipoteisiis adalah meitodei statiistiik yang beirtujuan untuk meineintukan 

apakah hiipoteisiis yang diiajukan peineiliitii dapat diiteiriima atau diitolak beirdasarkan 

hasiil analiisiis data. Ujii iinii diigunakan untuk meiniilaii adanya peirbeidaan atau 

peingaruh yang siigniifiikan antara dua keilompok, seihiingga keisiimpulan peineiliitiian 

dapat diiambiil seicara objeiktiif dan teirukur. Dalam peineiliitiian deingan dua 

keilompok, peingujiian hiipoteisiis biiasanya diilakukan meinggunakan rumus ujii t 

seibagaii beiriikut:  

 

Keterangan: 

  ̄ = Rata-rata keilompok 1 

  ̄ = Rata-rata keilompok 2 

   
 = Variians keilompok 1 

   
 = Variians keilompok 2 

   = Jumlah sampeil keilompok 1 

   = Jumlah sampeil keilompok 2 

Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Hipotesis 

a. Jiika               → H₀  diitolak, H₁  diiteiriima (ada peirbeidaan atau 

peingaruh yang siigniifiikan). 
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b. Jiika               → H₀  diiteiriima, H₁  diitolak (tiidak ada peirbeidaan atau 

peingaruh yang siigniifiikan). 

 

Bentuk Hipotesis 

a. Ha (Hiipoteisiis Nol) : Tiidak teirdapat peirbeidaan atau peingaruh yang 

siigniifiikan. 

b. Ho (Hiipoteisiis Alteirnatiif) : Teirdapat peirbeidaan atau peingaruh yang 

siigniifiikan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskrisi Hasil Penelitian  

Peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif deingan jeiniis peineiliitiian 

eikspeiriimein seimu (quasii-eixpeiriimeintal deisiign). Peindeikatan kuantiitatiif diipiiliih 

kareina peineiliitiian beirtujuan untuk meingukur peingaruh peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran Spiin Wheieil teirhadap keimampuan meinganaliisiis siiswa seicara objeiktiif 

meilaluii data yang dapat diianaliisiis seicara statiistiik. Deisaiin eikspeiriimein seimu 

diigunakan kareina peineiliitii tiidak dapat meingacak subjeik peineiliitiian seicara peinuh, 

seihiingga meimanfaatkan keilas yang teilah ada seibagaii keilompok peineiliitiian.   

Peineiliitiian iinii meiliibatkan dua keilompok, yaiitu keilompok eikspeiriimein dan 

keilompok kontrol. Keidua keilompok meimpeiroleih peimbeilajaran deingan tujuan, 

mateirii, alokasii waktu, dan kompeiteinsii yang sama. Peirbeidaan peirlakuan teirleitak 

pada meidiia peimbeilajaran yang diigunakan. Keilompok eikspeiriimein meimpeiroleih 

peimbeilajaran meinggunakan meidiia Spiin Wheieil, seidangkan keilompok kontrol 

meingiikutii peimbeilajaran deingan meitodei konveinsiional yang biiasa diiteirapkan oleih 

guru dii seikolah. Peirbandiingan hasiil beilajar antara keidua keilompok diigunakan 

untuk meingeitahuii peingaruh peinggunaan meidiia Spiin Wheieil teirhadap keimampuan 

peimahaman siiswa. 

Seibeilum meilakukan analiisiis teirhadap data hasiil preiteist dan postteist, 

peineiliitii teirleibiih dahulu meilakukan ujii valiidiitas dan reiliiabiiliitas untuk meimastiikan 

bahwa iinstrumein yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii valiid dan reiliiabeil. 

Iinstrumein peineiliitiian yang diigunakan beirupa teis yang diibeiriikan keipada siiswa 

untuk meingukur keimampuan peimahaman siiswa pada mata peilajaran IiPAS. 
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Iinstrumein teis yang diisusun dalam peineiliitiian iinii beirjumlah 20 butiir soal piiliihan 

ganda. 

Soal-soal teirseibut keimudiian diiujii cobakan keipada siiswa dii luar sampeil 

peineiliitiian, yaiitu pada keilas yang beirada satu tiingkat dii atas keilas yang diijadiikan 

sampeil peineiliitiian. Ujii coba iinstrumein iinii beirtujuan untuk meingeitahuii tiingkat 

valiidiitas dan reiliiabiiliitas seitiiap butiir soal seibeilum diigunakan dalam peineiliitiian 

utama. Beirdasarkan hasiil ujii valiidiitas yang teilah diilakukan, diipeiroleih bahwa dari i 

20 butiir soal yang diiujii, teirdapat 10 butiir soal yang diinyatakan valiid dan layak 

diigunakan seibagaii iinstrumein peineiliitiian, seidangkan 10 butiir soal laiinnya 

diinyatakan tiidak valiid seihiingga tiidak diigunakan dalam proseis peingumpulan data 

peineiliitiian. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Klasifikasi Jumlah soal  Nomor soal  

Valid  10 1,3,5,7,9,11,13,15,18,19 

Tidak valid  10 2,4,6,8,10,12,14,16,17,20 

 

Seilaiin ujii valiidiitas, iinstrumein teis juga diiujii reiliiabiiliitasnya untuk 

meingeitahuii tiingkat konsiisteinsii iinstrumein dalam meingukur variiabeil peineiliitiian. 

Hasiil peirhiitungan meinunjukkan bahwa koeifiisiiein reiliiabiiliitas iinstrumein seibeisar 

0.716 yang teirmasuk dalam kateigorii reiliiabiiliitas tiinggii. Hal iinii meinunjukkan 

bahwa iinstrumein teis meimiiliikii tiingkat konsiisteinsii yang baiik dan layak diigunakan 

untuk meingukur peimahaman siiswa meilaluii peinggunaan meidiia Spiin Wheieil. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

No Cronbach’s Alpha Interpretasi 

1 0.716 Tiinggii 

 



53 

 

 
 

Beirdasarkan hasiil ujii valiidiitas dan reiliiabiiliitas teirseibut, butiir soal yang 

diinyatakan valiid seilanjutnya diigunakan seibagaii iinstrumein peingumpulan data 

dalam peilaksanaan preiteist dan postteist pada keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol. 

Dalam peineiliitiian iinii, keilas eikspeiriimein adalah siiswa keilas V A, seidangkan keilas 

kontrol adalah siiswa keilas V B dii SD Neigeirii 104202 Bandar Seitiia. 

Tabel 4.3 

Daftar Siswa/I Kelas V dI SDN 104202 Bandar Setia 

No  Kelas  Laki - 

laki 

Perempuan  Jumlah  

1 V A Eikspeiriimein 11 11 22 

2 V B Kontrol 15 8 23 

Jumlah 26 19 45 

 

Keilas eikspeiriimein diibeiriikan peirlakuan beirupa peineirapan meidiia Spiin 

Wheieil, seidangkan keilas kontrol tiidak diibeiriikan peirlakuan teirseibut dan teitap 

meingiikutii peimbeilajaran konveinsiional seipeirtii biiasa deingan meinggunakan buku 

siiswa seibagaii meidiia peindukung. Seibeilum keigiiatan peimbeilajaran diilaksanakan, 

peineiliitii teirleibiih dahulu meingumpulkan data keimampuan awal siiswa meilaluii 

preiteist. Data teirseibut diigunakan untuk meingeitahuii gambaran awal peimbeilajaran 

IiPA pada mateirii Tata Surya, seihiingga dapat diikeitahuii bahwa keimampuan awal 

siiswa pada keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol beirada pada tiingkat yang reilatiif 

seitara. 

Seilanjutnya, keigiiatan peimbeilajaran pada keidua keilas diilaksanakan 

beirdasarkan modul ajar peimbeilajaran meindalam yang teilah diisusun oleih peineiliitii. 

Pada keilas eikspeiriimein, peimbeilajaran diiawalii deingan peinyampaiian tujuan 
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peimbeilajaran dan peimbeiriian motiivasii keipada siiswa. Seilanjutnya, siiswa meingiikuti i 

peimbeilajaran deingan meineirapkan meidiia Spiin Wheieil.  

Seimeintara iitu, peimbeilajaran pada keilas kontrol diilaksanakan deingan alur 

yang hampiir sama, namun tiidak meineirapkan meidiia Spiin Wheieil. Keigiiatan 

peimbeilajaran leibiih meineikankan pada peinjeilasan guru seirta peinggunaan buku 

siiswa seibagaii sumbeir beilajar utama. 

Seiteilah seiluruh rangkaiian peimbeilajaran seileisaii diilaksanakan pada keidua 

keilas, peineiliitii meimbeiriikan iintrumein teis postteist keipada keilas eikspeiriimein dan 

keilas kontrol deingan meinggunakan iinstrumein yang sama seipeirtii pada saat preiteist. 

Teis  teirseibut beirtujuan untuk meingukur hasiil beilajar siiswa seiteilah peineirapan 

meitodei peimbeilajara eikspeiriimein, seirta untuk meingeitahuii peirbeidaan hasiil beilajar 

antara keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol. 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian  

Keiceindeirungan variiabeil peineiliitiian adalah gambaran umum meingeinai i 

tiingkat peimahaman siiswa seilama meingiikutii peimbeilajaran dii luar keilas, yang 

diiliihat darii hasiil peingolahan data peineiliitiian. Keiceindeirungan iinii meinunjukkan 

apakah peimahaman siiswa beirada pada kateigorii tiinggii, seidang, atau reindah 

beirdasarkan skor yang diipeiroleih darii reispondein. 

Seicara seideirhana, keiceindeirungan variiabeil peimahaman meinggambarkan 

bagaiimana kondiisii partiisiipasii siiswa dalam proseis peimbeilajaran meinggunakan 

meidiia Spiin Wheieil. Peiniilaiian keiceindeirungan teirseibut dapat diiliihat darii niilaii rata-

rata (meian), peirseintasei, maupun peingeilompokan kateigorii skor yang teilah 

diiteitapkan oleih peineiliitii. Deingan meingeitahuii keiceindeirungan iinii, peineiliitii dapat 
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meiliihat seijauh mana meidiia Spiin Wheieil mampu meindorong siiswa untuk leibiih aktiif 

dalam meingiikutii keigiiatan peimbeilajaran. 

4.1.1.1 Kecenderungan Pada Kelas Kontrol 

Peinyajiian keiceindeirungan hasiil beilajar siiswa pada keilas kontrol diilakukan 

meilaluii deiskriipsii statiistiik beirdasarkan hasiil preiteist dan postteist. Data iini i 

diigunakan untuk meingeitahuii gambaran tiingkat peimahaman siiswa seibeilum dan 

seisudah peimbeilajaran pada keilas yang tiidak meinggunakan meidiia Spiin Wheieil. 

Meilaluii analiisiis teirseibut dapat diiliihat peirkeimbangan peimahaman siiswa seilama 

proseis peimbeilajaran beirlangsung tanpa peineirapan meidiia Spiin Wheieil, seihiingga 

dapat meinjadii peimbandiing deingan keilas yang meinggunakan meidiia Spiin Wheieil.  

Tabel 4.4 

Data Nilai IPAS Kelas Kontrol 

Statistic Pretest Posttest 

Jumlah siiswa 23 23 

Niilaii maksmiimum  90 100 

Niilaii miiniimum 20 50 

Rata-rata  49 75 

Standar deiviiasii 20 13 

 

Untuk meimpeirjeilas peinyeibaran niilaii IiPAS siiswa pada keilas kontrol, data 

pada Tabeil 4.4 keimudiian diitampiilkan dalam beintuk diiagram. Peinyajiian diiagram 

teirseibut beirtujuan agar diistriibusii freikueinsii dan peirseintasei niilaii siiswa dapat diiliihat 

seicara leibiih jeilas, seihiingga peinyeibaran niilaii meinjadii leibiih mudah diiamatii dan 

diipahamii seicara viisual. 
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Gambar 4.1 Nilai Ipas Siswa Kelas Kontrol 

Beirdasarkan Tabeil 4.4, diikeitahuii bahwa jumlah siiswa pada keilas kontrol 

seibanyak 23 orang yang meingiikutii preiteist dan postteist. Hasiil preiteist 

meinunjukkan bahwa niilaii teirtiinggii yang diipeiroleih siiswa adalah 90, seidangkan 

niilaii teireindah adalah 20. Niilaii rata-rata preiteist seibeisar 49 deingan standar deiviiasii 

20. Hasiil teirseibut meinunjukkan bahwa tiingkat peimahaman awal siiswa teirhadap 

mateirii IiPAS masiih reilatiif reindah seirta teirdapat variiasii keimampuan yang cukup 

beisar antarsiiswa. 

Seiteilah meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan meitodei konveinsiional, hasiil 

postteist meinunjukkan adanya peiniingkatan peimahaman siiswa. Niilaii teirtiinggi i 

meiniingkat meinjadii 100, seidangkan niilaii teireindah meinjadii 50. Niilaii rata-rata juga 

meiniingkat darii 49 pada preiteist meinjadii 75 pada postteist. Peiniingkatan rata-rata iini i 

meinunjukkan bahwa peimbeilajaran yang diibeiriikan mampu meiniingkatkan 

peimahaman siiswa teirhadap mateirii IiPAS. Seilaiin iitu, standar deiviiasii meingalami i 

peinurunan darii 20 meinjadii 13, yang meinunjukkan bahwa peinyeibaran niilaii siiswa 
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pada postteist leibiih homogein diibandiingkan saat preiteist. Hal iinii meingiindiikasiikan 

bahwa peirbeidaan tiingkat peimahaman antarsiiswa seimakiin keiciil seiteilah meingiikuti i 

peimbeilajaran. 

Seicara keiseiluruhan, data pada keilas kontrol meinunjukkan adanya 

peiniingkatan peimahaman siiswa teirhadap mateirii IiPAS seiteilah meingiikutii 

peimbeilajaran. Meiskiipun deimiikiian, peimbeilajaran pada keilas kontrol masiih 

meinggunakan meitodei konveinsiional tanpa meimanfaatkan meidiia Spiin Wheieil. Oleih 

kareina iitu, hasiil pada keilas kontrol seilanjutnya diibandiingkan deingan hasiil pada 

keilas eikspeiriimein untuk meingeitahuii peingaruh peinggunaan meidiia Spiin Wheieil 

teirhadap peimahaman siiswa. 

Untuk meimpeiroleih gambaran yang leibiih jeilas meingeinaii keimampuan 

peimahaman konseip siiswa pada keilas kontrol, data hasiil postteist keimudiian 

diikeilompokkan kei dalam beibeirapa iinteirval niilaii yang diisajiikan pada tabeil beiriikut. 

Tabel 4.5 

Distribusi hasil pretest kelas kontrol 

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) 

20–37 7 30% 

38–55 7 30% 

56–73 7 30% 

74–91 2 10% 

Jumlah 23 100% 

Beirdasarkan diistriibusii freikueinsii niilaii preiteist keilas kontrol, diikeitahuii 

bahwa darii 23 siiswa, seibanyak 7 siiswa (30%) meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 20–

37. Seilanjutnya, seibanyak 7 siiswa (30%) beirada pada iinteirval 38–55, dan 7 siiswa 

(30%) laiinnya beirada pada iinteirval 56–73. Seimeintara iitu, hanya 2 siiswa (10%) 

yang meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 74–91. 
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Diistriibusii teirseibut meinunjukkan bahwa seibagiian beisar siiswa masiih beirada 

pada kateigorii niilaii reindah hiingga seidang seibeilum diibeiriikan peimbeilajaran. Hal iinii 

teirliihat darii 21 siiswa (90%) yang meimpeiroleih niilaii dii bawah iinteirval teirtiinggii, 

seidangkan hanya 2 siiswa (10%) yang mampu meincapaii niilaii pada iinteirval 74–91. 

Kondiisii teirseibut meingiindiikasiikan bahwa tiingkat peimahaman awal siiswa pada 

mata peilajaran IiPAS dii keilas kontrol masiih beilum optiimal. Teimuan iinii juga 

seijalan deingan niilaii rata-rata preiteist seibeisar 49, yang meinunjukkan bahwa 

peimahaman awal siiswa masiih reilatiif reindah seihiingga diipeirlukan proseis 

peimbeilajaran untuk meiniingkatkan peimahaman meireika teirhadap mateirii yang 

diipeilajarii. 

Tabel 4.6 

Distribusi hasil posttest kelas kontrol 

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) 

50–62 5 22% 

63–75 6 26% 

76–88 8 35% 

89–101 4 17% 

Jumlah 23 100% 

 

Beirdasarkan tabeil diistriibusii freikueinsii niilaii postteist keilas kontrol, diikeitahui i 

bahwa darii 23 siiswa, seibanyak 5 siiswa (22%) meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 50–

62. Seilanjutnya, 6 siiswa (26%) beirada pada iinteirval 63–75, seidangkan 8 siiswa 

(35%) meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 76–88. Seimeintara iitu, 4 siiswa (17%) 

meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 89–101. 

Diistriibusii teirseibut meinunjukkan bahwa seibagiian beisar siiswa beirada pada 

iinteirval 76–88, yaiitu seibanyak 35% darii seiluruh siiswa. Hal iinii meingiindiikasiikan 
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bahwa seiteilah meingiikutii peimbeilajaran, tiingkat peimahaman siiswa pada keilas 

kontrol meingalamii peiniingkatan diibandiingkan saat preiteist. Seilaiin iitu, teirdapat 

17% siiswa yang teilah meincapaii iinteirval niilaii teirtiinggii (89–101), meinunjukkan 

bahwa seibagiian siiswa teilah meimiiliikii peimahaman yang sangat baiik teirhadap 

mateirii IiPAS. Teimuan iinii juga diidukung oleih peiniingkatan niilaii rata-rata postteist 

meinjadii 75, yang meinunjukkan bahwa peimbeilajaran yang diibeiriikan mampu 

meiniingkatkan peimahaman siiswa meiskiipun masiih meinggunakan meitodei 

konveinsiional. Seilanjutnya, hasiil postteist keilas kontrol akan diibandiingkan deingan 

keilas eikspeiriimein untuk meingeitahuii peingaruh peinggunaan meidiia Spiin Wheieil 

teirhadap peimahaman siiswa. 

4.1.1.2 Kecenderungan Pada Kelas Eksperimen 

Peinyajiian keiceindeirungan peimahaman siiswa pada keilas kontrol diilakukan 

meilaluii deiskriipsii statiistiik beirdasarkan hasiil preiteist dan postteist. Data iini i 

diigunakan untuk meingeitahuii gambaran peimahaman siiswa seibeilum dan seisudah 

peimbeilajaran pada keilas yang meinggunakan meidiia Spiin Wheieil. Deiskriipsii 

statiistiic teirseibut meincakup jumlah siiswa, niilaii miiniimum, niilaii maksiimum,dan 

rata – rata, seihiingga meimbeiriikan gambaran yang kompreiheinsiif meingeinaii hasiil 

beilajar siiswa seibeilum dan seisudah peirlakuan 

Tabel 4.7 

Data Nilai IPAS Siswa Kelas Eksperimen 

Statistik pretest Posttest 

Jumlah siiswa 22 22 

Niilaii maksiimum  90 100 

Niilaii miiniimum 30 60 

Rata-rata  65 88 

Standar deiviiasii 16 11 
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Untuk meimbeiriikan gambaran yang leibiih jeilas meingeinaii seibaran niilai i 

IiPAS siiswa pada keilas eikspeiriimein, data pada Tabeil 4.6 seilanjutnya diisajiikan 

dalam beintuk diiagram. Peinyajiian diiagram iinii beirtujuan untuk meimpeirmudah 

dalam meiliihat diistriibusii freikueinsii dan peirseintasei niilaii siiswa seicara viisual 

seihiingga dapat diipahamii deingan leibiih jeilas. 

 

Gambar 4.2 Nilai IPAS Siswa Kelas Eksperimen 

Beirdasarkan Tabeil 4.7, diikeitahuii bahwa jumlah siiswa pada keilas 

eikspeiriimein seibanyak 22 orang yang meingiikutii preiteist dan postteist. Hasiil preiteist 

meinunjukkan bahwa niilaii teirtiinggii yang diipeiroleih siiswa adalah 90, seidangkan 

niilaii teireindah adalah 30. Niilaii rata-rata preiteist seibeisar 65 deingan standar deiviiasii 

seibeisar 16. Hasiil teirseibut meinunjukkan bahwa peimahaman awal siiswa teirhadap 

mateirii IiPAS beirada pada kateigorii seidang, namun masiih teirdapat peirbeidaan 

keimampuan yang cukup beisar antarsiiswa. 

Seiteilah diibeiriikan peimbeilajaran meinggunakan meidiia Spiin Wheieil, hasiil 

postteist meinunjukkan adanya peiniingkatan peimahaman siiswa teirhadap mateirii 
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IiPAS. Niilaii teirtiinggii meiniingkat meinjadii 100, seidangkan niilaii teireindah meiniingkat 

meinjadii 60. Niilaii rata-rata siiswa juga meingalamii peiniingkatan darii 65 pada preiteist 

meinjadii 88 pada postteist. Peiniingkatan rata-rata teirseibut meinunjukkan bahwa 

peinggunaan meidiia Spiin Wheieil meimbeiriikan dampak posiitiif teirhadap peimahaman 

siiswa pada mata peilajaran IiPAS. 

Seilaiin iitu, standar deiviiasii meingalamii peinurunan darii 16 pada preiteist 

meinjadii 11 pada postteist. Peinurunan standar deiviiasii meinunjukkan bahwa 

peinyeibaran niilaii siiswa seiteilah peimbeilajaran meinjadii leibiih homogein, seihiingga 

peirbeidaan tiingkat peimahaman antarsiiswa seimakiin keiciil. Deingan kata laiin, 

seibagiian beisar siiswa meingalamii peiniingkatan peimahaman seiteilah meingiikuti i 

peimbeilajaran meinggunakan meidiia Spiin Wheieil. 

Seicara keiseiluruhan, data pada keilas eikspeiriimein meinunjukkan adanya 

peiniingkatan peimahaman siiswa teirhadap mateirii IiPAS seiteilah diiteirapkannya meidiia 

Spiin Wheieil. Hal iinii teirliihat darii meiniingkatnya niilaii maksiimum, niilaii miiniimum, 

dan rata-rata, seirta meinurunnya standar deiviiasii pada hasiil postteist. Hasiil teirseibut 

meingiindiikasiikan bahwa meidiia Spiin Wheieil eifeiktiif dalam meimbantu siiswa 

meimahamii mateirii IiPAS. 

Untuk meimpeiroleih gambaran yang leibiih riincii meingeinaii hasiil beilajar 

siiswa pada keilas eikspeiriimein, data hasiil postteist seilanjutnya diikeilompokkan kei 

dalam beibeirapa iinteirval niilaii yang diisajiikan pada tabeil beiriikut. 

Tabel 4.8 

Distribusi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Interval Nilai Frekuensi Persentase 

30–44 3 14% 

45–59 3 14% 
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60–74 10 45% 

75–90 6 27% 

Jumlah 22 100% 

 

Beirdasarkan diistriibusii freikueinsii niilaii preiteist keilas eikspeiriimein, diikeitahui i 

bahwa seibanyak 3 siiswa (14%) meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 30–44, keimudiian 

3 siiswa (14%) beirada pada iinteirval 45–59. Seilanjutnya, seibagiian beisar siiswa 

yaiitu 10 siiswa (45%) meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 60–74, seidangkan 6 siiswa 

(27%) meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 75–90. 

Diistriibusii teirseibut meinunjukkan bahwa seibeilum diibeiriikan peirlakuan 

meinggunakan meidiia Spiin Wheieil, seibagiian beisar siiswa teilah beirada pada kateigori i 

peimahaman seidang, namun masiih teirdapat beibeirapa siiswa yang meimpeiroleih niilaii 

reindah. Hal iinii diidukung oleih niilaii rata-rata preiteist seibeisar 65, yang meinunjukkan 

bahwa peimahaman awal siiswa pada keilas eikspeiriimein masiih peirlu diitiingkatkan 

meilaluii proseis peimbeilajaran. 

Tabel 4.9 

Distribusi Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Interval Nilai Frekuensi Persentase 

60–69 1 5% 

70–79 3 14% 

80–89 6 27% 

90–100 12 54% 

Jumlah 22 100% 

 

Beirdasarkan diistriibusii freikueinsii niilaii postteist keilas eikspeiriimein, diikeitahui i 

bahwa 1 siiswa (5%) meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 60–69, 3 siiswa (14%) beirada 

pada iinteirval 70–79, dan 6 siiswa (27%) meimpeiroleih niilaii pada iinteirval 80–89. 
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Seimeintara iitu, seibagiian beisar siiswa yaiitu 12 siiswa (54%) meimpeiroleih niilaii pada 

iinteirval 90–100. 

Diistriibusii teirseibut meinunjukkan adanya peiniingkatan peimahaman siiswa 

seiteilah meingiikutii peimbeilajaran meinggunakan meidiia Spiin Wheieil. Leibiih darii 

seiparuh siiswa beirhasiil meincapaii iinteirval niilaii teirtiinggii, seidangkan hanya 

seibagiian keiciil siiswa yang masiih beirada pada iinteirval niilaii reindah. Peiniingkatan 

iinii juga teirliihat darii niilaii rata-rata postteist yang meincapaii 88, leibiih tiinggi i 

diibandiingkan rata-rata preiteist seibeisar 65. Hasiil teirseibut meinunjukkan bahwa 

peinggunaan meidiia Spiin Wheieil mampu meiniingkatkan peimahaman siiswa pada 

mata peilajaran IiPAS. Seilaiin iitu, standar deiviiasii yang meinurun darii 16 meinjadii 11 

meingiindiikasiikan bahwa keimampuan siiswa seiteilah peimbeilajaran meinjadii leibiih 

meirata diibandiingkan seibeilum diibeiriikan peirlakuan. 

4.1.1.3 Perbandingan Kecenderungan Variabel Antar Kelas 

Peirbandiingan keiceindeirungan variiabeil diilakukan untuk meingeitahui i 

peirbeidaan tiingkat peimahaman siiswa pada keilas kontrol dan keilas eikspeiriimein 

seibeilum dan seisudah proseis peimbeilajaran. Peirbandiingan iinii diidasarkan pada niilaii 

rata-rata, niilaii maksiimum, niilaii miiniimum, seirta standar deiviiasii hasiil preiteist dan 

postteist masiing-masiing keilas. 

Pada saat preiteist, keilas kontrol meimpeiroleih niilaii rata-rata seibeisar 49, 

seidangkan keilas eikspeiriimein meimpeiroleih niilaii rata-rata seibeisar 65. Seiliisiih rata-

rata seibeisar 16 poiin meinunjukkan bahwa keimampuan awal siiswa pada keilas 

eikspeiriimein leibiih tiinggii diibandiingkan keilas kontrol. Niilaii maksiimum keidua keilas 

sama-sama meincapaii 90, namun niilaii miiniimum keilas eikspeiriimein (30) leibiih tiinggi i 

diibandiingkan keilas kontrol (20). Seilaiin iitu, standar deiviiasii keilas eikspeiriimein 
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seibeisar 16, leibiih keiciil diibandiingkan keilas kontrol seibeisar 20, yang meinunjukkan 

bahwa keimampuan awal siiswa pada keilas eikspeiriimein leibiih meirata. 

Seiteilah proseis peimbeilajaran, hasiil postteist meinunjukkan bahwa keidua 

keilas meingalamii peiniingkatan peimahaman siiswa. Pada keilas kontrol, niilaii rata-

rata meiniingkat darii 49 meinjadii 75, atau meingalamii peiniingkatan seibeisar 26 poiin. 

Seimeintara iitu, pada keilas eikspeiriimein, niilaii rata-rata meiniingkat darii 65 meinjadii 

88, atau meingalamii peiniingkatan seibeisar 23 poiin. Meiskiipun peiniingkatan absolut 

pada keilas kontrol seidiikiit leibiih beisar, rata-rata akhiir keilas eikspeiriimein teitap leibiih 

tiinggii diibandiingkan keilas kontrol, yaiitu 88 beirbandiing 75. 

Diiliihat darii niilaii maksiimum, keidua keilas sama-sama meincapaii niilaii 100 

pada postteist. Namun, niilaii miiniimum keilas eikspeiriimein meincapaii 60, seidangkan 

keilas kontrol hanya 50. Hal iinii meinunjukkan bahwa tiidak hanya siiswa 

beirkeimampuan tiinggii yang meingalamii peiniingkatan, teitapii siiswa deingan 

keimampuan reindah pada keilas eikspeiriimein juga meimpeiroleih hasiil yang leibiih baiik 

diibandiingkan keilas kontrol. 

Beirdasarkan peinyeibaran data, standar deiviiasii keilas kontrol meinurun dari i 

20 meinjadii 13, seidangkan keilas eikspeiriimein meinurun darii 16 meinjadii 11. 

Peinurunan standar deiviiasii pada keidua keilas meinunjukkan bahwa keimampuan 

siiswa seiteilah peimbeilajaran meinjadii leibiih homogein. Akan teitapii, keilas 

eikspeiriimein meimiiliikii standar deiviiasii yang leibiih keiciil, seihiingga meinunjukkan 

bahwa peimahaman siiswa pada keilas eikspeiriimein leibiih meirata diibandiingkan keilas 

kontrol. 

Hasiil diistriibusii freikueinsii juga meimpeirliihatkan adanya peirbeidaan 

keiceindeirungan antara keidua keilas. Pada postteist keilas kontrol, seibagiian beisar 
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siiswa (35%) beirada pada iinteirval niilaii 76–88, seidangkan hanya 17% siiswa yang 

meincapaii iinteirval niilaii teirtiinggii (89–101). Seibaliiknya, pada keilas eikspeiriimein, 

leibiih darii seiparuh siiswa (54%) beirada pada iinteirval niilaii 90–100, seimeintara 

hanya 5% siiswa yang beirada pada iinteirval niilaii teireindah (60–69). Diistriibusii iinii 

meinunjukkan bahwa siiswa pada keilas eikspeiriimein ceindeirung meimpeiroleih niilaii 

yang leibiih tiinggii diibandiingkan siiswa pada keilas kontrol. 

Seicara keiseiluruhan, keidua keilas meingalamii peiniingkatan peimahaman 

siiswa seiteilah peimbeilajaran. Namun, keilas eikspeiriimein yang meinggunakan meidiia 

peimbeilajaran Spiin Wheieil meinunjukkan keiceindeirungan hasiil yang leibiih baiik 

diibandiingkan keilas kontrol yang meinggunakan peimbeilajaran konveinsiional. Hal 

teirseibut diitunjukkan oleih niilaii rata-rata postteist yang leibiih tiinggii, niilaii miiniimum 

yang leibiih baiik, peinyeibaran niilaii yang leibiih homogein, seirta proporsii siiswa yang 

leibiih beisar pada iinteirval niilaii teirtiinggii. Teimuan iinii meingiindiikasiikan bahwa 

peinggunaan meidiia Spiin Wheieil meimbeiriikan hasiil yang leibiih optiimal dalam 

meiniingkatkan peimahaman siiswa pada mata peilajaran IiPAS. 

4.1.2 Pengujian Prasyarat Data 

Peingujiian prasyarat data diilakukan untuk meimastiikan bahwa analiisiis 

lanjutan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii dapat meinghasiilkan keisiimpulan 

yang valiid dan dapat diipeirtanggungjawabkan seicara iilmiiah. Peingujiian prasyarat 

data meiliiputii ujii normaliitas dan ujii homogeiniitas. 

Peirlu diiteigaskan bahwa data yang diigunakan dalam ujii normaliitas dan ujii 

homogeiniitas adalah data hasiil preiteist pada keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol. 

Hal iinii beirtujuan untuk meimastiikan bahwa keimampuan awal siiswa pada keidua 

keilas beirasal darii populasii yang beirdiistriibusii normal seirta meimiiliikii variians yang 
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homogein, seihiingga keidua keilas dapat diibandiingkan seicara adiil dan objeiktiif 

seibeilum diibeiriikan peirlakuan. 

Tabel 4.10 Pengujian Prasyarat Data 

No Kriteria Aspek yang dinilai Skor 

1 2 3 4 

1 Format 

Obseirvasii 

1. Format jeilas hiingga meimudahkan 

meilakukan 

peineiliitiian. 

   ✔ 

2.  Proposiional.   ✔  

2 Iisii 3. Diirumuskan seicara jeilas dan 

opeirasiional seihiingga 

mudah diiukur 

   ✔ 

4.  Keiseisuaiian deingan tujuan  

peimbeilajaran 

  ✔  

5. Dapat diigunakan untuk meingukur 

keiteirampiilan 

proseis IiPA 

   ✔ 

3 Bahan dan 

 

Tuliisan 

6.  Bahasa yang diigunakan baiik dan 

beinar 

  ✔  

  7.  Meinggunakan bahasa yan 

mudah diipahamii 

  ✔  

8.  Peinyampaiian peitunjuk 

jeilas 

   ✔ 

 

4.1.2.1 Uji Normalitas Data 

Pada peineiliitiian iinii, ujii normaliitas diilakukan meinggunakan ujii Shapiiro–

Wiilk kareina jumlah sampeil pada masiing-masiing keilas kurang darii 50 siiswa. 
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Analiisiis ujii normaliitas diilakukan deingan bantuan program SPSS veirsii 22 deingan 

kriiteiriia peingambiilan keiputusan beirdasarkan taraf siigniifiikansii α = 0,05. Data 

diinyatakan beirdiistriibusii normal apabiila niilaii siigniifiikansii (Siig.) ≥ 0,05. 

Seibaliiknya, jiika niilaii siigniifiikansii (Siig.) < 0,05, maka data diinyatakan tiidak 

beirdiistriibusii normal. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Pretest/posttest Kontrol dan Eksperimen 

Tests of Normality 

 

Keilas 

Kolmogorov-Smiirnov
a
 Shapiiro-Wiilk 

 Statiistiic df Siig. Statiistiic df Siig. 

Hasiil preiteist kontrol .156 23 .151 .944 23 .215 

postteist kontrol .177 23 .061 .944 23 .220 

preiteist 

eikspeiriimein 
.177 22 .072 .951 22 .332 

postteist 

eikspeiriimein 
.263 22 .000 .867 22 .057 

a. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion 

 

Beirdasarkan hasiil ujii normaliitas pada Tabeil 4.10, diipeiroleih niilaii 

siigniifiikansii Shapiiro-Wiilk untuk preiteist keilas kontrol seibeisar 0,215, postteist keilas 

kontrol seibeisar 0,220, preiteist keilas eikspeiriimein seibeisar 0,332, dan postteist keilas 

eikspeiriimein seibeisar 0,057. Seiluruh niilaii siigniifiikansii teirseibut leibiih beisar darii 0,05, 

seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa data preiteist dan postteist pada keilas kontrol 

maupun keilas eikspeiriimein beirdiistriibusii normal. 

Deingan deimiikiian, data peineiliitiian teilah meimeinuhii asumsii normaliitas 

seihiingga analiisiis seilanjutnya dapat meinggunakan ujii statiistiik parameitriik, seipeirtii 

ujii homogeiniitas dan ujii hiipoteisiis seisuaii deingan tujuan peineiliitiian. 
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4.1.2.2 Uji Homogenitas Data 

Ujii homogeiniitas diilakukan untuk meingeitahuii apakah keidua sampeil 

peineiliitiian meimiiliikii variians yang sama atau beirbeida. Peingujiian iinii meinggunakan 

ujii Leiveinei deingan bantuan program SPSS. Peingambiilan keiputusan dalam ujii 

homogeiniitas diidasarkan pada niilaii siigniifiikansii (Siig.) deingan taraf siigniifiikansii α = 

0,05. Apabiila niilaii siigniifiikansii (Siig.) > 0,05, maka variians antar keilompok 

diinyatakan homogein. Seibaliiknya, jiika niilaii siigniifiikansii (Siig.) ≤ 0,05, maka 

variians antar keilompok diinyatakan tiidak homogein. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leiveinei 

Statiistiic df1 df2 Siig. 

Hasiil Baseid on Meian 1.006 1 43 .322 

Baseid on Meidiian 1.080 1 43 .305 

Baseid on Meidiian and 

wiith adjusteid df 
1.080 1 42.264 .305 

Baseid on triimmeid 

meian 
1.232 1 43 .273 

 

Beirdasarkan hasiil ujii homogeiniitas pada Tabeil 4.11, diipeiroleih niilai i 

siigniifiikansii Baseid on Meian seibeisar 0,322. Niilaii teirseibut leibiih beisar darii 0,05 

(0,322 > 0,05), seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa variians data antara keilas 

kontrol dan keilas eikspeiriimein adalah homogein. 

Hasiil peingujiian laiinnya juga meinunjukkan niilaii siigniifiikansii yang leibiih 

beisar darii 0,05, yaiitu Baseid on Meidiian seibeisar 0,305, Baseid on Meidiian and wiith 

Adjusteid df seibeisar 0,305, dan Baseid on Triimmeid Meian seibeisar 0,273. Seiluruh 

hasiil teirseibut meimpeirkuat bahwa variians keidua keilompok tiidak meimiiliikii 

peirbeidaan yang siigniifiikan. 
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Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa data pada keilas kontrol dan 

keilas eikspeiriimein meimeinuhii asumsii homogeiniitas. Oleih kareina iitu, data layak 

untuk diianaliisiis leibiih lanjut meinggunakan ujii statiistiik parameitriik, seipeirtii 

Iindeipeindeint Sampleis t-teist, untuk meingeitahuii peirbeidaan peimahaman siiswa 

antara keilas kontrol dan keilas eikspeiriimein seiteilah diibeiriikan peirlakuan 

peimbeilajaran. 

4.1.2.3 Pengujian Hipotesis   

4.1.2.3.1 Uji Independent Samples T-Test 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Independent Samples T-Test 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's 

Teist for 

Eiqualiity 

of 

Variiancei

s t-teist for Eiqualiity of Meians 

F 

Siig

. t df 

Siig. 

(2-

taiilei

d) 

Meian 

Diiffeirein

cei 

Std. 

Eirror 

Diiffeirein

cei 

95% 

Confiideincei 

Iinteirval of 

thei 

Diiffeireincei 

Lowei

r 

Upp

eir 

Has

iil 

Eiqual 

variianc

eis 

assumei

d 

1.00

6 

.32

2 

-

3.56

9 

43 .001 -12.945 3.627 

-

20.25

9 

-

5.63

0 

Eiqual 

variianc

eis not 

assumei

d 

  

-

3.58

2 

42.39

7 
.001 -12.945 3.613 

-

20.23

5 

-

5.65

5 
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Hasiil ujii Iindeipeindeint Sampleis t-teist meinunjukkan niilaii t hiitung = -3,569 

deingan deirajat keibeibasan (df) seibeisar 43 dan niilaii siigniifiikansii (Siig. (2-taiileid)) 

seibeisar 0,001. Niilaii siigniifiikansii teirseibut leibiih keiciil darii 0,05 (0,001 < 0,05), 

seihiingga H₀ diitolak dan H₁ diiteiriima. Deingan deimiikiian, teirdapat peirbeidaan yang 

siigniifiikan antara peimahaman siiswa pada keilas kontrol dan keilas eikspeiriimein 

seiteilah peimbeilajaran. 

Niilaii Meian Diiffeireincei seibeisar -12,945 meinunjukkan bahwa rata-rata niilaii 

keidua keilompok beirbeida seibeisar 12,945 poiin. Tanda neigatiif muncul kareina SPSS 

meinghiitung seiliisiih beirdasarkan urutan keilompok yang diibandiingkan (keilas 

kontrol diikurangii keilas eikspeiriimein). Deingan meiliihat rata-rata postteist, yaiitu 75 

pada keilas kontrol dan 88 pada keilas eikspeiriimein, dapat diisiimpulkan bahwa rata-

rata peimahaman siiswa pada keilas eikspeiriimein leibiih tiinggii diibandiingkan keilas 

kontrol. 

Seilaiin iitu, iinteirval keipeircayaan 95% (95% Confiideincei Iinteirval) beirada 

pada reintang -20,259 hiingga -5,630 dan tiidak meiliintasii angka nol. Hal iinii 

seimakiin meimpeirkuat bahwa teirdapat peirbeidaan rata-rata yang siigniifiikan antara 

keidua keilompok. 

Beirdasarkan hasiil teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran Spiin Wheieil meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap 

peimahaman siiswa pada mata peilajaran IiPAS. Siiswa yang beilajar meinggunakan 

meidiia Spiin Wheieil meimpeiroleih tiingkat peimahaman yang leibiih baiik diibandiingkan 

siiswa yang meingiikutii peimbeilajaran deingan meitodei konveinsiional. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran Spiin Wheieil teirhadap peimahaman siiswa pada mata peilajaran Iilmu 

Peingeitahuan Alam dan Sosiial (IiPAS). Beirdasarkan hasiil analiisiis data, diikeitahuii 

bahwa peinggunaan meidiia Spiin Wheieil meimbeiriikan peingaruh posiitiif teirhadap 

peiniingkatan peimahaman siiswa. 

Seibeilum diibeiriikan peirlakuan, diilakukan preiteist pada keilas kontrol dan 

keilas eikspeiriimein untuk meingeitahuii keimampuan awal siiswa. Hasiil analiisiis 

meinunjukkan bahwa rata-rata niilaii preiteist keilas kontrol seibeisar 49, seidangkan 

rata-rata niilaii preiteist keilas eikspeiriimein seibeisar 65. Niilaii teirseibut meinunjukkan 

bahwa keimampuan awal keidua keilas masiih peirlu diitiingkatkan. Diistriibusii 

freikueinsii preiteist juga meimpeirliihatkan bahwa seibagiian beisar siiswa masiih beirada 

pada kateigorii niilaii reindah hiingga seidang, seihiingga peimbeilajaran yang mampu 

meiliibatkan siiswa seicara aktiif sangat diipeirlukan untuk meiniingkatkan peimahaman 

meireika. 

Seiteilah proseis peimbeilajaran, keidua keilas meingalamii peiniingkatan hasiil 

postteist. Pada keilas kontrol yang meinggunakan peimbeilajaran konveinsiional, rata-

rata niilaii meiniingkat darii 49 meinjadii 75. Seimeintara iitu, pada keilas eikspeiriimein 

yang meinggunakan meidiia peimbeilajaran Spiin Wheieil, rata-rata niilaii meiniingkat dari i 

65 meinjadii 88. Seilaiin peiniingkatan rata-rata, niilaii miiniimum keilas eikspeiriimein juga 

meiniingkat darii 30 meinjadii 60, seidangkan niilaii maksiimum meiniingkat darii 90 

meinjadii 100. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa peinggunaan meidiia Spiin Wheieil 

tiidak hanya meiniingkatkan peimahaman siiswa seicara umum, teitapii juga mampu 
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meimbantu siiswa yang meimiiliikii keimampuan reindah untuk meimpeiroleih hasiil 

beilajar yang leibiih baiik. 

Hasiil diistriibusii freikueinsii postteist seimakiin meimpeirkuat teimuan teirseibut. 

Pada keilas kontrol, seibagiian beisar siiswa beirada pada iinteirval niilaii 76–88 deingan 

peirseintasei 35%, seidangkan hanya 17% siiswa yang meincapaii iinteirval niilaii 

teirtiinggii. Seibaliiknya, pada keilas eikspeiriimein leibiih darii seiparuh siiswa (54%) 

beirada pada iinteirval niilaii 90–100. Hal iinii meinunjukkan bahwa siiswa yang beilajar 

meinggunakan meidiia Spiin Wheieil ceindeirung meimpeiroleih peimahaman yang leibiih 

tiinggii diibandiingkan siiswa yang meingiikutii peimbeilajaran konveinsiional. 

Seibeilum diilakukan peingujiian hiipoteisiis, data teirleibiih dahulu diiujii 

normaliitas dan homogeiniitas. Hasiil ujii normaliitas meinggunakan Shapiiro-Wiilk 

meinunjukkan bahwa seiluruh data meimiiliikii niilaii siigniifiikansii leibiih beisar darii 0,05, 

seihiingga data beirdiistriibusii normal. Seilanjutnya, hasiil ujii homogeiniitas 

meinggunakan Leiveinei's Teist meimpeiroleih niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,322 (>0,05), 

yang beirartii variians keidua keilompok beirsiifat homogein. Deingan teirpeinuhiinya 

keidua asumsii teirseibut, analiisiis dapat diilanjutkan meinggunakan Iindeipeindeint 

Sampleis t-teist. 

Hasiil ujii Iindeipeindeint Sampleis t-teist meinunjukkan niilaii siigniifiikansii 

seibeisar 0,001, leibiih keiciil darii 0,05. Deingan deimiikiian, hiipoteisiis nol (H₀) diitolak 

dan hiipoteisiis alteirnatiif (H₁) diiteiriima. Artiinya, teirdapat peingaruh yang siigniifiikan 

darii peinggunaan meidiia peimbeilajaran Spiin Wheieil teirhadap peimahaman siiswa 

pada mata peilajaran IiPAS. Peirbeidaan rata-rata niilaii postteist antara keilas kontrol 

dan keilas eikspeiriimein seibeisar 12,945 poiin meinunjukkan bahwa siiswa yang beilajar 
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meinggunakan meidiia Spiin Wheieil meimpeiroleih hasiil yang leibiih baiik diibandiingkan 

siiswa yang beilajar meinggunakan meitodei konveinsiional. 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan teiorii peimbeilajaran konstruktiiviismei 

yang meinyatakan bahwa peimahaman akan teirbeintuk leibiih baiik keitiika siiswa 

teirliibat seicara aktiif dalam proseis beilajar. Meidiia Spiin Wheieil meimbeiriikan 

keiseimpatan keipada siiswa untuk beirpartiisiipasii seicara langsung meilaluii keigiiatan 

meinjawab peirtanyaan, beirdiiskusii, seirta meimeicahkan masalah yang muncul dari i 

putaran roda. Aktiiviitas teirseibut meinjadiikan peimbeilajaran leibiih iinteiraktiif, 

meinyeinangkan, dan beirpusat pada siiswa seihiingga konseip yang diipeilajarii leibiih 

mudah diipahamii. 

Seilaiin iitu, meidiia Spiin Wheieil juga mampu meiniingkatkan motiivasii beilajar 

siiswa. Adanya unsur peirmaiinan (gamei-baseid leiarniing) dalam proseis 

peimbeilajaran meimbuat siiswa leibiih antusiias meingiikutii keigiiatan beilajar. Siiswa 

meinjadii leibiih aktiif beirtanya, meinjawab peirtanyaan, dan beirdiiskusii deingan teiman 

seikeilompok. Kondiisii iinii meinciiptakan suasana beilajar yang tiidak monoton 

seihiingga peirhatiian siiswa teirhadap mateirii peimbeilajaran meiniingkat. Keitiika 

motiivasii beilajar meiniingkat, proseis meimahamii konseip juga meinjadii leibiih optiimal. 

Teimuan peineiliitiian iinii juga diidukung oleih beibeirapa peineiliitiian teirdahulu 

yang meinyatakan bahwa peinggunaan meidiia peimbeilajaran iinteiraktiif, khususnya 

meidiia beirbasiis peirmaiinan seipeirtii Spiin Wheieil, dapat meiniingkatkan keiaktiifan, 

motiivasii, dan peimahaman siiswa. Meidiia iinii mampu meinciiptakan peimbeilajaran 

yang leibiih meinariik, meingurangii keijeinuhan, seirta meimbeiriikan peingalaman beilajar 

yang beirmakna kareina siiswa teirliibat seicara langsung dalam proseis peimbeilajaran. 
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Beirdasarkan seiluruh hasiil analiisiis teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa 

peinggunaan meidiia peimbeilajaran Spiin Wheieil leibiih eifeiktiif diibandiingkan 

peimbeilajaran konveinsiional dalam meiniingkatkan peimahaman siiswa pada mata 

peilajaran IiPAS. Oleih kareina iitu, meidiia Spiin Wheieil dapat diijadiikan seibagaii salah 

satu alteirnatiif meidiia peimbeilajaran yang iinovatiif untuk meimbantu guru 

meinciiptakan peimbeilajaran yang aktiif, meinyeinangkan, dan beirpusat pada siiswa 

seihiingga tujuan peimbeilajaran dapat teircapaii seicara optiimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan peimbahasan meingeinaii Peingaruh Meidiia 

Spiin Wheieil teirhadap Peimahaman Siiswa pada Peimbeilajaran IiPAS Keilas V dii SDN 

104202 Bandar Seitiia, maka dapat diitariik keisiimpulan seibagaii beiriikut. 

1. Peimahaman siiswa pada peimbeilajaran IiPAS dii keilas kontrol meingalamii 

peiniingkatan seiteilah meingiikutii peimbeilajaran deingan meitodei konveinsiional. 

Hal iinii diitunjukkan oleih peiniingkatan niilaii rata-rata darii 49 pada preiteist 

meinjadii 75 pada postteist. Seilaiin iitu, niilaii maksiimum meiniingkat darii 90 

meinjadii 100, niilaii miiniimum meiniingkat darii 20 meinjadii 50, seirta standar 

deiviiasii meinurun darii 20 meinjadii 13, yang meinunjukkan bahwa 

peimahaman siiswa meinjadii leibiih baiik dan peinyeibaran niilaii leibiih meirata 

seiteilah peimbeilajaran. 

2. Peimahaman siiswa pada peimbeilajaran IiPAS dii keilas eikspeiriimein 

meingalamii peiniingkatan yang leibiih tiinggii seiteilah diiteirapkan meidiia 

peimbeilajaran Spiin Wheieil. Hal iinii diitunjukkan oleih peiniingkatan niilaii rata-

rata darii 65 pada preiteist meinjadii 88 pada postteist. Niilaii maksiimum 

meiniingkat darii 90 meinjadii 100, niilaii miiniimum meiniingkat darii 30 meinjadi i 

60, seirta standar deiviiasii meinurun darii 16 meinjadii 11. Hasiil teirseibut 

meinunjukkan bahwa peinggunaan meidiia Spiin Wheieil mampu meiniingkatkan 

peimahaman siiswa seicara leibiih optiimal diibandiingkan seibeilum diibeiriikan 

peirlakuan. 
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3. Teirdapat peingaruh yang siigniifiikan peinggunaan meidiia Spiin Wheieil 

teirhadap peimahaman siiswa pada peimbeilajaran IiPAS Keilas V dii SDN 

104202 Bandar Seitiia. Hasiil ujii hiipoteisiis meinggunakan Iindeipeindeint 

Sampleis t-teist meinunjukkan niilaii siigniifiikansii (Siig. (2-taiileid)) seibeisar 

0,001, yang leibiih keiciil darii 0,05 (0,001 < 0,05). Deingan deimiikiian, H₀ 

diitolak dan H₁ diiteiriima, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa meidiia 

peimbeilajaran Spiin Wheieil beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap peimahaman 

siiswa. Rata-rata niilaii postteist keilas eikspeiriimein (88) leibiih tiinggii 

diibandiingkan keilas kontrol (75), seihiingga meidiia Spiin Wheieil teirbuktii leibiih 

eifeiktiif dalam meiniingkatkan peimahaman siiswa pada peimbeilajaran IiPAS 

diibandiingkan peimbeilajaran konveinsiional. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan, peineiliitii meimbeiriikan 

beibeirapa saran seibagaii beiriikut. 

1. Bagi Sekolah 

Seikolah diiharapkan dapat meindukung peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran yang iinovatiif, seipeirtii meidiia Spiin Wheieil, seibagaii salah satu 

alteirnatiif dalam proseis peimbeilajaran IiPAS maupun mata peilajaran 

laiinnya. Seilaiin iitu, seikolah peirlu meimfasiiliitasii guru meilaluii peinyeidiiaan 

sarana dan prasarana yang meimadaii seirta meingadakan peilatiihan atau 

keigiiatan peingeimbangan profeisiional agar guru mampu meingeimbangkan 

dan meimanfaatkan meidiia peimbeilajaran yang kreiatiif dan meinariik. 
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2. Bagi Guru 

Guru diisarankan untuk meimanfaatkan meidiia Spiin Wheieil seibagaii 

variiasii dalam keigiiatan peimbeilajaran agar proseis beilajar meinjadii leibiih 

iinteiraktiif, meinyeinangkan, dan beirpusat pada siiswa. Guru juga peirlu 

meinyeisuaiikan peinggunaan meidiia deingan karakteiriistiik mateirii dan 

keibutuhan peiseirta diidiik seihiingga tujuan peimbeilajaran dapat teircapaii 

seicara optiimal. Seilaiin iitu, guru diiharapkan teirus beiriinovasii dalam 

meingeimbangkan meidiia peimbeilajaran yang mampu meiniingkatkan 

peimahaman dan keiaktiifan siiswa seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. 

3. Bagi Siswa 

Siiswa diiharapkan leibiih aktiif dan beirpartiisiipasii dalam proseis 

peimbeilajaran seirta meimanfaatkan meidiia peimbeilajaran yang diigunakan 

oleih guru untuk meiniingkatkan peimahaman teirhadap mateirii IiPAS. Seilaiin 

iitu, siiswa diiharapkan meimiiliikii motiivasii beilajar yang leibiih tiinggii, beiranii 

meingeimukakan peindapat, beikeirja sama deingan teiman, dan teirus 

meingeimbangkan keimampuan beirpiikiir kriitiis meilaluii beirbagaii aktiiviitas 

peimbeilajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peineiliitii seilanjutnya diiharapkan dapat meingeimbangkan peineiliitiian 

meingeinaii peinggunaan meidiia Spiin Wheieil pada mata peilajaran, jeinjang 

peindiidiikan, atau mateirii peimbeilajaran yang beirbeida seihiingga diipeiroleih 

hasiil peineiliitiian yang leibiih luas. Seilaiin iitu, peineiliitiian seilanjutnya dapat 

meiliibatkan jumlah sampeil yang leibiih beisar, meinggunakan deisaiin 

peineiliitiian yang beirbeida, atau meingkajii peingaruh meidiia Spiin Wheieil 
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teirhadap variiabeil laiin, seipeirtii motiivasii beilajar, hasiil beilajar, keimampuan 

beirpiikiir kriitiis, kreiatiiviitas, maupun keiteirampiilan kolaborasii siiswa. 
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Lampiran 01  

SOAL VALIDITAS 

1. Tata surya adalah sistem yang terdiri dari …. 

A. Bintang dan galaksi 

B. Matahari dan benda-benda langit yang mengelilinginya 

C. Planet saja 

D. Awan dan udara 

2. Pusat tata surya adalah …. 

A. Bulan 

B. Bumi 

C. Matahari 

D. Mars 

3. Planet yang dikenal sebagai Planet Merah adalah …. 

A. Venus 

B. Mars 

C. Jupiter 

D. Saturnus 

4. Planet terbesar di tata surya adalah …. 

A. Bumi 

B. Mars 

C. Jupiter 

D. Venus 

5. Planet dalam adalah planet yang …. 

A. Jauh dari Matahari 

B. Dekat dengan Matahari 

C. Tidak memiliki orbit 

D. Tidak memiliki cahaya 

6. Matahari disebut pusat tata surya karena …. 

A. Mengelilingi planet 

B. Menjadi sumber cahaya dan gravitasi utama 

C. Berputar mengelilingi Bumi 

D. Berwarna terang 

7. Bumi dapat dihuni makhluk hidup karena …. 

A. Tidak memiliki atmosfer 

B. Memiliki air dan suhu yang sesuai 

C. Terletak paling dekat Matahari 

D. Tidak memiliki gravitasi 

8. Planet-planet dapat mengelilingi Matahari karena adanya …. 

A. Angin 
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B. Gravitasi 

C. Air 

D. Cahaya 

9. Planet yang memiliki cincin dan sebagian besar tersusun dari gas adalah …. 

A. Bumi 

B. Mars 

C. Saturnus 

D. Merkurius 

10. Jika sebuah planet sangat dekat dengan Matahari, maka kemungkinan …. 

A. Suhu sangat dingin 

B. Suhu sangat panas 

C. Selalu hujan 

D. Tidak memiliki cahaya 

11. Planet yang memiliki satelit alami bernama Bulan adalah …. 

A. Venus 

B. Bumi 

C. Mars 

D. Jupiter 

12. Planet yang memiliki air dalam bentuk es dan berpotensi memiliki kehidupan 

adalah …. 

A. Mars 

B. Saturnus 

C. Jupiter 

D. Merkurius 

13. Semakin jauh planet dari Matahari, maka suhu planet akan …. 

A. Semakin panas 

B. Tetap 

C. Semakin dingin 

D. Tidak berubah 

14. Merkurius sangat panas di siang hari dan sangat dingin di malam hari karena 

…. 

A. Banyak air 

B. Tidak memiliki atmosfer yang melindungi 

C. Terlalu besar 

D. Dekat dengan Bumi 

15. Mengapa Bumi lebih cocok untuk kehidupan dibandingkan Mars? 

A. Karena lebih kecil 

B. Karena memiliki air cair dan atmosfer 

C. Karena paling jauh dari Matahari 

D. Karena tidak memiliki gravitasi 
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16. Planet A dekat Matahari, Planet B sedang, Planet C jauh. Urutan suhu dari 

paling panas ke paling dingin adalah …. 

A. C – B – A 

B. A – B – C 

C. B – A – C 

D. C – A – B 

17. Mengapa Bumi lebih layak dihuni dibandingkan planet lain? 

A. Karena paling kecil 

B. Karena memiliki air, udara, dan suhu sesuai 

C. Karena paling jauh 

D. Karena tidak berputar 

18. Jika ditemukan planet baru dengan air dan atmosfer, maka planet tersebut …. 

A. Pasti tidak layak dihuni 

B. Berpotensi layak dihuni manusia 

C. Tidak menarik untuk diteliti 

D. Tidak memiliki hubungan dengan kehidupan 

19. Menurutmu, apakah manusia bisa tinggal di Mars di masa depan? 

A. Tidak mungkin sama sekali 

B. Mungkin jika ada teknologi pendukung 

C. Tidak perlu dipikirkan 

D. Sudah pasti bisa sekarang 

20. Penelitian tata surya penting karena …. 

A. Hanya untuk hiburan 

B. Tidak ada manfaatnya 

C. Membantu memahami alam semesta dan kemungkinan kehidupan lain 

D. Hanya untuk pelajaran sekolah 
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KUNCI JAWABAN 

1. 1 B 

2 C 

3 B 

4 C 

5 B 

6 B 

7 B 

8 B 

9 C 

10 B 

11 B 

12 A 

13 C 

14 B 

15 B 

16 B 

17 B 

18 B 

19 B 

20 C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 
 

Lampiran 02 Wawancara 

LEMBAR OVSERVASI 

Nama: Shera Agil Laysyah 

NPM: 2202090143 

Nama Sekolah: SDN 104201 Bandar Setia 

Nama Guru: 

Kelas yang Diambil: 

5. Apa kesulitan yang ibu rasakan selama mengajar di kelas, terkhusus pada 

mata pembelajaran IPAS kelas V? 

Tanggapan: Kurangnya minat dan perhatian siswa pada materi IPAsdab 

perbedaan kemampuan dan kecepatan belajar siswa 

6. Bagaimana cara ibu mengatasu kesulitas itu selama mengajar dikelas V? 

Tanggapan: menggunakan metode pembelajaran aktif 

(diskusi,simulasi,dan eksperimen) dan membuat kelompok belajra untuk 

diskusi dan kolaborasi. 

3. Model pembelajaran apa saja yang sudah ibu terapkan kepada peserta 

didik dalam pelajaran IPAS? 

Tanggapan: Model kooperatif, dimana siswa bekerja sama dalam 

kelompok 

4. Sebelumnya, apakah ibu sudah pernah menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) dalam pembelajaran? 

Tanggapan: Belum 

5. Apakah ibu pernah mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-

hari? 

Tanggapan: Iya saya pernah mengaitkan pembelajaran dalam keidupan 

sehari-hari, karna dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari siswa dapat 

lebih muda memahami pembelajaran. 

6. Berapakah jumlah siswa di kelas V ini bu? 

Tanggapan: Jumlah siswa perempuan ada 11 dan untuk jumlah siswa laki 

laki ada 11 , jadi jumlah keseluruhan siswa di kelas ini ada 22 siswa 
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Lampiran 03 Modul Ajar 

PEMETAAN KEBUTUHAN BERDASARKAN KESIAPAN BELAJAR PESERTA DIDIK 

KESIAPAN 
BELAJAR 

MAHIR CUKUP MAHIR PERLU 
BIMBINGAN 

 Peserta Didik yang 

memahami tentang 

Tata surya dan 

Urutannya 

Peserta didik yang 

memahami

 t

entang susunan  

planet  tetapi 

belum begitu mahir 

tentang ciri planet 

Perserta didik yang 

belum

 mem

ahami susunan 

planet dan nama 

planet 

Peserta Didik 1.Nabila 2.Rafi 

3.Rachita 

4.Mulia 5.Asyraf 

1.Rayhan 2.Cinta 

3.Nurul 4.Rama 

5.Ali 

1. Putri 2.Novel 

3. Tabita 4.Apulina 

Proses Peserta Didik di 

ajakuntuk

 me

mbuat miniatur 

planet dari 

plastisin,mulai dari 

tahap awal 

 hin

gga 

menghasilkan

 p

roduk akhir yang 

menarik. 

Peserta didik 

diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi kreativitas mereka dalam membuat miniatur planet dari plastisin. 

Peserta didik 

diberikan bentuk 

bola-bola planet 

yang mewakili 

Planet- planet 

dalam Tata Surya 

.Mereka diminta 

untuk menyusun 

 Bola-bola 

tersebut sesuai 

 urutan planet 

dari Matahari dan 

memberikan 

 ciri-ciri 

masing-masing 

planet,seperti 

ukuran,warna,dan 

karakteristik 

lainnya.Hal ini

 bertujuan    untuk membantu    mereka 

memahami urutan 

planet dan 

karakteristik planet. 

Peserta didik diajak 

untuk mengenali 

dan memberi nama 

pada miniatur 

planet yang sudah 

disusun,untuk 

memperkuat 

pemahaman mereka 

tentang nama planet 

dalam Tata surya. 

Produk Peserta Didik 

membuat miniatur 

 dan 

 semua 

planet  dalam    Tata Surya,dengan ukuran relatif yang   sesuai (meskipun    tidak   harus presisi sempurna karena keterbatasan plastisin).mereka     bisa menata   planet-planet 
tersebut diatas alas. 

Model miniatur 

planet disertai 

dengan presentasi 

singkat yang 

menjelaskan ciri-

ciri unik dan tiap 

planet yang mereka 

buat. 

Dengan 

menggunakan 

proyek ini peserta 

didik lebih 

memahami planet 

dengan ikut terlibat 

dalam menamai 

planet. 
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INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

13. Nama Penulis : Shera Agil Laysyah 

Instansi : SD Negeri 104202 Bandar Setia  

Tahun : 2026 

14. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

15. Kelas V 

16. Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

17. Fase : C 

18. Elemen : Tata Surya 

19. Capaian pembelajaran : 

 Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja 

 mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik 

terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami 

alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia. 

20. KOMPETENSI AWAL ; 

21. Peserta didik pada awalnya belum memahami Tata Surya. Setelah 

pembelajaran, peserta didik dapat mengetahui Tata surya 

22. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui Nama – nama planet di Tata 

Surya. Setelah pembelajaran, peserta mengetahui Nama – nama planet di Tata 

Surya 

23. Dimensi Profil Lulusan (DEEP LEARNING) 

 Beriman,bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa 

 Berpikir kritis 

 Mandiri 
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 Kreatif 

 Gotong Royong 

12. Target Pesrta Didik 

24. Reguler 

25. Moda Pembelajaran 

 Tatap muka ,22 Peserta Didik 

26. Pendekatan Pembelajaran ; 

 Pendekatan TaRL ( Teaching at the Right Level) 

27. Model Pembelajaran yang 

Digunakan ; 

 Project Based 

Learning (PjBL) 

28. Metode pembelajaran 

 Ceramah Diskusi Tanya jawab Penugasan 

29. Sarana & Prasarana 

 Sumber Belajar: Buku paket, Bahan ajar, Internet 

 Media Pembelajaran: Permainan Roda Putar (Spin Wheel). 

 
 

18. Sumber belajar : 

 Video tentang tata surya Youtube, Buku paket siswa kelas 6 

 

 

LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN : 

1. Mengurutkan nama – nama planet pada Tata Surya . 

2. Menganalisis ciri-ciri khusus sebuah planet. 
3. Mengkreasikan simulasi urutan planet dalam tata surya 

menggunakan alat bantu sederhana 

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN 
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1. Melalui kegiatan menyimak penjelasan dari video Youtube tentang 
Planet di Tata surya,Peserta didik mampu menjelaskan Planet yang 
ada ditata surya dengan tepat 

2. Peserta Didik mampu mengurutkan Planet Tata surya dengan 

menggunakan project miniatur yang dibuat dengan benar. 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui kegiatan proyek, siswa dapat membuat sistem tata surya menggunakan alat 
sederhana 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkah kalian mendengar tentang tata surya? 

2. Tahukah kalian apa yang dimaksud planet? 

RENCANA ASESMEN 

 
TUJUAN 

PEMBELAJARAN 
RANAH BENTUK 

INSTRUMEN 
INSTRUMEN TEKNIK 

      

      

      

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

 

Kegiatan Awal 
 

1. Guru memberi salam dan mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar. 

2. Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru membuka proses pembelajaran dengan menjelaskan capaian 

pembelajaran, ruang lingkup materi dan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai. 

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik seperti “Pernahkah kalian 

mendengar tentang tata surya?” dan “Tahukah kalian apa yang dimaksud 

planet?” kepada siswa. 

 

 

 

 

Mahir Cukup Mahir Perlu bimbingan 

Menyiapkan alat dan 

bahan yang sudah 

dipersiapkan dari awal 

Mulai mengerjakan 

proyek miniatur planet 

dari plastisin hingga 

menjadi bola bola 

planet. 

Menyusun dan 

memberi nama planet 

sesuai dengan letak 

urutan planet. 

Siswa diberikan 

bola-bola planet 

yang sudah jadi. 

Siswa diminta 

menyusun bola- 

bola tersebut sesuai 

denga letak urutan 

planet ditata surya. 

Lalu siswa 

diminta untuk 

memberikan ciri- 

ciri masing-masing 

1. Peserta didik 

diajak untuk 

mengenali dan 

memberi nama 

pada miniatur 

planet yang sudah 

disusun,untuk 

memperkuat 

pemahaman 

mereka tentang 

nama planet dalam 

Tata surya. 
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Kegiatan inti 

1. Menentukan pertanyaan atau masalah utama 

a. Guru menayangkan video berupa system Tata Surya 

b. Siswa mengamati tayangan video tersebut. 

c. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa : 

 

2. 1. Dari video yang kalian lihat, ada berapa jumlah planet? 

3. 2. Coba sebutkan dan urutkan nama – nama planet tersebut? 

4. Merencanakan proyek 

a. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa, tiap kelompok beranggotakan 5 siswa. 

b. Siswa menyiapkan alat dan bahan yang telah mereka bawa. 

c. Siswa berdiskusi dengan guru tentang tata cara pembuatan proyek. 

d. Siswa secara berkelompok merangkai dan membuat rangkaian 

sistem tata surya secara berkelompok dengan menggunakan alat 

sederhana. 

e. Setiap kelompok berdiskusi untuk membagi tugas dari proyek yang 

mereka buat kepada masing-masing anggota. 

f.  Setiap kelompok membuat rangkaian sistem tata surya sesuai 

pemahaman kelompok masing – masing berdasarkan video yang 

mereka amati. 

 

5. Membuat jadwal penyelesaian proyek 

a. Guru dan peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal 

pembuatan proyek selama 30 menit. 

b. Peserta didik menyelesaian proyek dengan memperhatikan batas 

waktu yang telah ditentukan bersama. 

c. Setiap anggota kelompok berkewajiban menyelesaikan tugas masing-
masing. 

6. Memonitor kemajuan penyelesaian proyek 

a. Siswa mencatat setiap tahapan dalam melaksanakan proyek. 

b. Siswa mendiskusikan masalah yang muncul selama penyelesaian 
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proyek dengan guru. 

7. Mempresentasikan dan menguji hasil penyelesaian proyek 

a. Guru membimbing jalannya presentasi. 

b. Setiap kelompok membuat laporan proyek yang telah dibuat. 

c. Setiap kelompok melakukan presentasi hasil proyek yang 

dibuat secara bergantian. 

d. Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok yang 

telah melakukan presentasi. 

8. Mengevaluasi dan refleksi proses dan hasil proyek 

a. Siswa memberikan tanggapan atau masukan dengan bimbingan 
guru. 

b. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 

c. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

 

Kegiatan Akhir 

1. Siswa mendapatkan penguatan terhadap materi yang telah 
disampaikan. 

2. Siswa mendapatkan informasi tentang rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar selalu rajin belajar. 

4. Salah satu siswa memimpin doa bersama. 

REFLEKSI PENDIDIK 

1. Apakah dengan memotivasi siswa dapat meningkatkan semangat 
belajar siswa? 
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Mengetahui,                          Bandar Setia,  Juli 2026 

Kepala Sekolah             Guru Kelas V 

       

Nurliana Pohan, S.Pd.I., M.Pd                                      Maulida Sari, S.Pd 

NIP. 196812312008012145             NIP.199510042022212006 

  

Peneliti 

 

Shera Agil Laysyah 

NPM. 2202090143 
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BAHAN AJAR IPAS 

SISTEM TATA SURYA 

A. Identitas Bahan Ajar 

 Mata Pelajaran: IPAS  

 Materi: Sistem Tata Surya  

 Jenjang: Sekolah Dasar (SD)  

 Topik: Mengenal Matahari, planet, satelit, asteroid, komet, dan benda langit 

lainnya.  

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian tata surya.  

2. Menyebutkan anggota-anggota tata surya.  

3. Menjelaskan kedudukan Matahari sebagai pusat tata surya.  

4. Menyebutkan dan mengurutkan delapan planet berdasarkan jaraknya dari 

Matahari.  

5. Menjelaskan ciri-ciri setiap planet.  

6. Membedakan planet dalam dan planet luar.  

7. Menjelaskan pengertian rotasi dan revolusi.  

8. Menjelaskan akibat rotasi dan revolusi Bumi.  

9. Menjelaskan pengertian satelit, asteroid, meteoroid, meteor, meteorit, dan 

komet.  

10. Menunjukkan sikap ingin tahu terhadap alam semesta.  

 

C. Pengertian Sistem Tata Surya 

Tata surya adalah kumpulan benda-benda langit yang terdiri atas Matahari sebagai 

pusat dan benda-benda langit yang bergerak mengelilinginya karena gaya gravitasi. 

Anggota tata surya terdiri atas: 

 Matahari  
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 Planet  

 Satelit  

 Asteroid  

 Komet  

 Meteoroid  

 Benda-benda langit lainnya  

Matahari mempunyai massa yang sangat besar sehingga gaya gravitasinya mampu 

menjaga planet dan benda langit lainnya tetap berada dalam orbitnya. 

Tahukah Kamu? 

🌞 Matahari bukanlah sebuah planet. Matahari adalah bintang yang menghasilkan 

cahaya dan panas sendiri. 

 

D. Matahari 

 

 



97 

 

 
 

 

6 

Matahari adalah bintang yang menjadi pusat tata surya. Matahari merupakan sumber 

utama cahaya dan panas bagi Bumi. 

Tanpa energi Matahari, kehidupan di Bumi akan sangat sulit berlangsung. 

Fungsi Matahari 

1. Memberikan cahaya bagi Bumi.  

2. Memberikan panas bagi Bumi.  

3. Membantu proses fotosintesis tumbuhan.  

4. Menjaga planet-planet tetap berada pada orbitnya melalui gravitasi.  

5. Membantu mengatur kondisi lingkungan di tata surya.  

Bagian-bagian Matahari 

Secara sederhana, Matahari memiliki beberapa lapisan, yaitu: 

1. Inti Matahari 

Bagian paling dalam dan tempat berlangsungnya reaksi yang menghasilkan 

energi.  

2. Fotosfer 

Lapisan yang tampak seperti permukaan Matahari.  

3. Kromosfer 

Lapisan atmosfer Matahari di atas fotosfer.  

4. Korona 

Lapisan atmosfer Matahari paling luar. 

E. Planet dalam Tata Surya 

Planet adalah benda langit yang: 

 mengelilingi Matahari,  
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 memiliki gravitasi sendiri,  

 bentuknya hampir bulat,  

 dan tidak menghasilkan cahaya sendiri.  

Dalam tata surya terdapat 8 planet. 

Urutannya dari yang paling dekat dengan Matahari adalah: 

Merkurius → Venus → Bumi → Mars → Jupiter → Saturnus → Uranus → Neptunus 

Agar mudah diingat: 

Me-Ve-Bu-Ma-Ju-Sa-Ura-Ne 

F. Ciri-Ciri 8 Planet 

1. Merkurius 

 

5 

Merkurius merupakan planet yang paling dekat dengan Matahari dan planet terkecil 

dalam tata surya. 

Ciri-ciri: 

 Planet terdekat dari Matahari.  
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 Planet terkecil.  

 Tidak memiliki satelit alami.  

 Tidak memiliki atmosfer tebal.  

 Permukaannya banyak memiliki kawah.  

 Suhu permukaannya mengalami perubahan yang sangat besar.  

 

2. Venus 

 

 

 

Venus adalah planet kedua dari Matahari. 

Ciri-ciri: 

 Planet kedua dari Matahari.  

 Ukurannya hampir mirip dengan Bumi.  

 Tidak memiliki satelit.  

 Memiliki atmosfer sangat tebal.  
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 Merupakan planet terpanas di tata surya.  

 Berputar pada porosnya dengan arah yang berlawanan dengan sebagian besar 

planet.  

Venus sering disebut Bintang Kejora ketika terlihat dari Bumi pada waktu tertentu. 

 

3. Bumi 

 

 

4 

Bumi merupakan planet ketiga dari Matahari dan tempat manusia, hewan, serta 

tumbuhan hidup. 

Ciri-ciri: 

 Planet ketiga dari Matahari.  

 Memiliki air dalam jumlah besar.  

 Memiliki atmosfer yang mendukung kehidupan.  

 Memiliki satu satelit alami, yaitu Bulan.  

 Memiliki kondisi yang sesuai untuk kehidupan.  

Bumi disebut juga Planet Biru karena sebagian besar permukaannya tertutup oleh air. 
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4. Mars 

 

 

 

5 

Mars merupakan planet keempat dari Matahari. 

Ciri-ciri: 

 Berwarna kemerahan.  

 Sering disebut Planet Merah.  

 Memiliki dua satelit, yaitu Phobos dan Deimos.  

 Permukaannya memiliki gunung, lembah, dan kawah.  

 Memiliki atmosfer yang sangat tipis dibandingkan Bumi.  

 

5. Jupiter 
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Jupiter adalah planet kelima dari Matahari. 

Ciri-ciri: 

 Planet terbesar dalam tata surya.  

 Termasuk planet raksasa gas.  

 Memiliki banyak satelit.  

 Memiliki sistem cincin yang sangat tipis.  

 Memiliki badai besar yang dikenal sebagai Bintik Merah Besar.  

6. Saturnus 
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5 

Saturnus merupakan planet keenam dari Matahari. 

Ciri-ciri: 

 Planet terbesar kedua setelah Jupiter.  

 Terkenal karena memiliki sistem cincin yang sangat jelas.  

 Termasuk planet raksasa gas.  

 Memiliki banyak satelit.  

 Sebagian besar tersusun dari hidrogen dan helium.  

 

7. Uranus 

 

Uranus merupakan planet ketujuh dari Matahari. 

Ciri-ciri: 

 Berwarna biru kehijauan.  

 Termasuk planet raksasa es.  

 Memiliki cincin.  

 Memiliki banyak satelit.  

 Sumbu rotasinya sangat miring sehingga tampak seperti berputar dalam posisi 

hampir menyamping.  
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8. Neptunus 

 

Neptunus merupakan planet kedelapan dan paling jauh dari Matahari. 

Ciri-ciri: 

 Planet terjauh dari Matahari.  

 Berwarna biru.  

 Termasuk planet raksasa es.  

 Memiliki cincin yang tipis.  

 Memiliki beberapa satelit.  

 Memiliki angin yang sangat kuat.  

 

G. Pengelompokan Planet 

Planet dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa karakteristik. 

1. Planet Dalam 

Planet dalam adalah planet yang berada lebih dekat dengan Matahari. 

Planet dalam terdiri atas: 

 Merkurius  

 Venus  

 Bumi  

 Mars  

Ciri-ciri planet dalam: 

 Ukurannya relatif lebih kecil.  
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 Permukaannya berupa batuan.  

 Memiliki permukaan padat.  

 Tidak memiliki sistem cincin yang menonjol.  

Planet dalam juga disebut planet kebumian atau planet terestrial. 

 

2. Planet Luar 

Planet luar adalah planet yang berada lebih jauh dari Matahari. 

Planet luar terdiri atas: 

 Jupiter  

 Saturnus  

 Uranus  

 Neptunus  

Ciri-ciri: 

 Ukurannya relatif besar.  

 Tidak memiliki permukaan padat seperti Bumi.  

 Memiliki atmosfer tebal.  

 Memiliki cincin.  

 Memiliki banyak satelit.  

 

H. Planet Raksasa Gas dan Planet Raksasa Es 

Planet raksasa gas: 

 Jupiter  

 Saturnus  

Sebagian besar penyusunnya berupa gas, terutama hidrogen dan helium. 

Planet raksasa es: 

 Uranus  

 Neptunus  
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Disebut raksasa es karena memiliki kandungan zat seperti air, amonia, dan metana 

dalam bentuk yang berbeda dari planet batuan. 

I. Gerakan Benda Langit 

Benda-benda langit dalam tata surya mengalami berbagai gerakan. 

Pada Bumi terdapat dua gerakan utama: 

1. Rotasi Bumi 

Rotasi adalah gerakan Bumi berputar pada porosnya. 

Bumi membutuhkan waktu sekitar 24 jam untuk melakukan satu kali rotasi. 

Akibat rotasi Bumi: 

1. Terjadinya siang dan malam.  

2. Terjadinya perbedaan waktu.  

3. Gerak semu harian Matahari.  

4. Benda langit tampak bergerak dari timur ke barat.  

 

J. Revolusi Bumi 

Revolusi adalah gerakan Bumi mengelilingi Matahari. 

Bumi membutuhkan waktu sekitar 365¼ hari untuk melakukan satu kali revolusi. 

Akibat revolusi Bumi: 

1. Terjadinya perubahan posisi Matahari yang tampak sepanjang tahun.  

2. Terjadinya pergantian musim di wilayah yang mengalami empat musim.  

3. Terjadinya perubahan lama siang dan malam.  

4. Menjadi dasar penentuan satu tahun.  

Tahun Kabisat 

Karena satu kali revolusi Bumi berlangsung sekitar 365¼ hari, setiap beberapa tahun 

dilakukan penambahan satu hari pada bulan Februari sehingga menjadi 29 hari. 

 

K. Rotasi dan Revolusi Bulan 

Bulan merupakan satelit alami Bumi. 
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Bulan melakukan: 

Rotasi 

Bulan berputar pada porosnya. 

Revolusi 

Bulan bergerak mengelilingi Bumi. 

Bulan juga bersama-sama dengan Bumi mengelilingi Matahari. 

Karena periode rotasi Bulan hampir sama dengan periode revolusinya mengelilingi Bumi, 

dari Bumi kita umumnya melihat sisi Bulan yang sama. 

 

L. Fase-Fase Bulan 
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5 

Bentuk Bulan yang tampak dari Bumi berubah-ubah. Perubahan tampakan ini disebut 

fase Bulan. 

Fase-fase utama Bulan: 

1. Bulan baru  

2. Bulan sabit awal  

3. Perbani awal  

4. Cembung awal  

5. Bulan purnama  

6. Cembung akhir  

7. Perbani akhir  

8. Bulan sabit akhir  

Fase Bulan terjadi karena posisi Bulan terhadap Bumi dan Matahari berubah saat Bulan 

mengelilingi Bumi. 

 

M. Satelit 
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Satelit adalah benda langit yang bergerak mengelilingi benda langit lainnya. 

Satelit dibedakan menjadi: 

1. Satelit alami 

Satelit yang terbentuk secara alami. 

Contoh: 

Bulan adalah satelit alami Bumi. 

2. Satelit buatan 

Satelit yang dibuat oleh manusia dan diluncurkan ke luar angkasa. 

Satelit buatan digunakan untuk: 

 komunikasi,  

 televisi,  

 internet,  

 navigasi,  

 pemantauan cuaca,  

 penelitian,  

 pengamatan Bumi.  

N. Asteroid 

 

5 

Asteroid adalah benda langit berukuran relatif kecil yang tersusun terutama dari batuan 

dan logam. 

Sebagian besar asteroid berada di sabuk asteroid yang terletak di antara orbit Mars dan 

Jupiter. 
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Asteroid memiliki bentuk yang tidak beraturan. 

O. Komet 

 

5 

Komet adalah benda langit yang tersusun dari es, debu, dan material lainnya serta 

mengelilingi Matahari. 

Ketika mendekati Matahari, panas Matahari menyebabkan material pada komet 

menghasilkan koma dan ekor yang dapat terlihat. 

Bagian komet 

1. Inti – bagian utama yang terdiri dari es dan material padat.  

2. Koma – selubung gas dan debu di sekitar inti.  

3. Ekor – material yang tampak memanjang menjauhi arah Matahari.  

Catatan: Ekor komet tidak selalu terlihat. Biasanya menjadi lebih jelas ketika komet 

mendekati Matahari. 

P. Meteoroid, Meteor, dan Meteorit 

Ketiga istilah ini sering dianggap sama, padahal berbeda. 

1. Meteoroid 

Meteoroid adalah benda kecil dari batuan atau logam yang berada di ruang angkasa. 
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2. Meteor 

Jika meteoroid memasuki atmosfer Bumi dan terbakar sehingga menghasilkan cahaya, 

fenomena cahaya tersebut disebut meteor. 

Meteor sering disebut sebagai bintang jatuh, walaupun sebenarnya bukan bintang. 

3. Meteorit 

Jika sebagian benda tersebut berhasil mencapai permukaan Bumi, benda yang sampai ke 

permukaan disebut meteorit. 

Cara mudah mengingat: 

Ruang angkasa → Meteoroid 

 

Masuk atmosfer dan bercahaya → Meteor 

 

Sampai ke permukaan Bumi → Meteorit 

 

Q. Gravitasi 

Gravitasi adalah gaya tarik yang dimiliki oleh benda yang mempunyai massa. 

Gravitasi Matahari sangat besar sehingga planet-planet tetap bergerak mengelilingi 

Matahari. 

Gravitasi Bumi juga menyebabkan: 

 manusia tetap berada di permukaan Bumi,  

 benda yang dilempar ke atas kembali jatuh,  

 air tetap berada di permukaan Bumi.  

 

R. Mengapa Planet Tidak Jatuh ke Matahari? 

Planet bergerak mengelilingi Matahari karena adanya keseimbangan antara: 

 gaya gravitasi Matahari, dan  

 gerak planet.  

Gravitasi Matahari menarik planet, sementara gerak planet membuatnya terus bergerak 

mengelilingi Matahari dalam orbit. 
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S. Perbedaan Planet dan Bintang 

Planet Bintang 

Tidak menghasilkan cahaya sendiri Menghasilkan cahaya sendiri 

Mengelilingi bintang Menjadi sumber cahaya dan energi 

Contoh: Bumi Contoh: Matahari 

Memantulkan cahaya bintang Memancarkan cahaya sendiri 

 

T. Perbedaan Rotasi dan Revolusi 

Rotasi Revolusi 

Berputar pada poros Bergerak mengelilingi benda lain 

Bumi berotasi sekitar 24 

jam 
Bumi berevolusi sekitar 365¼ hari 

Menyebabkan siang dan 

malam 

Berkaitan dengan pergantian tahun dan perubahan musim 

di wilayah tertentu 

 

U. Urutan Planet dari Matahari 

No. Planet Keterangan Singkat 

1 Merkurius Paling dekat dengan Matahari 

2 Venus Planet terpanas 

3 Bumi Tempat kehidupan 

4 Mars Planet Merah 

5 Jupiter Planet terbesar 

6 Saturnus Memiliki cincin yang sangat jelas 

7 Uranus Berputar dengan kemiringan sangat besar 
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No. Planet Keterangan Singkat 

8 Neptunus Planet paling jauh dari Matahari 
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Lampiran 04 Penilaian Untuk Uji Validitas 

nama 
soal 

tota
l 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

20 
 

siswa1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 7 

siswa2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 9 

siswa3 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
1
3 

siswa4 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 
1
1 

siswa5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
1
5 

siswa6 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
1
4 

siswa7 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 8 

siswa8 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
1
3 

siswa9 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
1
0 

siswa1
0 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 9 

siswa1
1 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
1
4 

siswa1
2 

1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
1
2 

siswa1
3 

1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 

siswa1
4 

0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
1
3 

siswa1
5 

1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
1
3 

siswa1
6 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
1
4 

siswa1
7 

1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
1
4 

siswa1
8 

1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
1
4 

siswa1
9 

0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 8 

siswa2
0 

0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
1
1 

siswa2
1 

0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 9 

siswa2
2 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
1
6 
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Lampiran 05 Hasil Uji Validitas  

Correlations 

 
soal

1 
soal

2 
soal

3 
soal

4 
soal

5 
soal

6 
soal

7 
soal

8 
soal

9 
soal
10 

soal
11 

soal
12 

soal
13 

soal
14 

soal
15 

soal
16 

soal
17 

soal
18 

soal
19 

soal
20 total 

soal1 Pearson 
Correlation 1 .356 .174 .165 .174 -.165 .375 .250 -.018 .289 .295 .165 .386 .111 .379 .289 

-
.26

6 
.090 .039 -.184 

.574
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

 .104 .440 .463 .440 .463 .085 .261 .937 .193 .182 .463 .076 .624 .082 .193 
.23

1 
.692 .865 .411 .005 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal2 Pearson 
Correlation 

.356 1 .024 -.103 .024 .103 -.111 -.156 .134 .103 
-

.437
*
 

-.103 -.241 -.069 -.083 .103 
.02

6 
-.261 -.289 -.307 -.052 

Sig. (2-
tailed) 

.104  .915 .649 .915 .649 .622 .488 .553 .649 .042 .649 .281 .760 .712 .649 
.91

0 
.241 .193 .165 .819 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal3 Pearson 
Correlation 

.174 .024 1 .134 .312 .356 .039 .054 .039 -.134 .239 .134 -.146 .418 .241 
-

.134 
.08

9 
.516

*
 .146 -.089 .503

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.440 .915  .553 .157 .104 .865 .811 .865 .553 .284 .553 .517 .053 .281 .553 
.69

5 
.014 .517 .695 .017 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal4 Pearson 
Correlation .165 -.103 .134 1 .134 .048 -.165 .087 -.165 .048 .149 -.048 .134 .319 .103 .048 

-
.11

8 
.069 -.134 -.402 .118 

Sig. (2-
tailed) 

.463 .649 .553  .553 .833 .463 .701 .463 .833 .508 .833 .553 .147 .649 .833 
.60

0 
.760 .553 .063 .601 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal5 Pearson 
Correlation .174 .024 .312 .134 1 .356 .039 -.243 .251 -.134 .020 .134 .312 .418 .241 

-
.134 

-
.15

5 
.161 .375 .155 

.541
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.440 .915 .157 .553  .104 .865 .275 .260 .553 .930 .553 .157 .053 .281 .553 
.49

1 
.473 .085 .491 .009 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal6 Pearson 
Correlation 

-.165 .103 .356 .048 .356 1 -.289 -.087 .165 -.048 -.149 .048 -.134 .149 -.103 
-

.048 
.11

8 
-.069 .134 -.118 .125 

Sig. (2-
tailed) 

.463 .649 .104 .833 .104  .193 .701 .463 .833 .508 .833 .553 .508 .649 .833 
.60

0 
.760 .553 .600 .579 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal7 Pearson 
Correlation .375 -.111 .039 -.165 .039 -.289 1 .025 .411 .165 .314 -.165 .463

*
 .092 .111 .165 

-
.18

4 
.239 -.039 .184 .479

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.085 .622 .865 .463 .865 .193  .912 .058 .463 .155 .463 .030 .683 .622 .463 
.41

1 
.284 .865 .411 .024 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal8 Pearson 
Correlation 

.250 -.156 .054 .087 -.243 -.087 .025 1 .025 -.087 .297 .087 .054 -.297 .500
*
 

-
.087 

.21
5 

.335 -.054 .101 .277 

Sig. (2-
tailed) 

.261 .488 .811 .701 .275 .701 .912  .912 .701 .179 .701 .811 .179 .018 .701 
.33

5 
.127 .811 .656 .212 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal9 Pearson 
Correlation 

-.018 .134 .039 -.165 .251 .165 .411 .025 1 .165 .111 -.165 .251 .092 -.134 
-

.289 
.04

1 
.239 .174 .410 .479

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.937 .553 .865 .463 .260 .463 .058 .912  .463 .624 .463 .260 .683 .553 .193 
.85

6 
.284 .440 .058 .024 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal10 Pearson 
Correlation 

.289 .103 -.134 .048 -.134 -.048 .165 -.087 .165 1 .319 .048 .356 .149 -.103 
-

.048 
.11

8 
-.069 .134 -.118 .287 

Sig. (2-
tailed) 

.193 .649 .553 .833 .553 .833 .463 .701 .463  .147 .833 .104 .508 .649 .833 
.60

0 
.760 .553 .600 .195 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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soal11 Pearson 
Correlation .295 

-
.437

*
 

.239 .149 .020 -.149 .314 .297 .111 .319 1 .149 .458
*
 .048 .184 

-
.149 

-
.09

5 
.463

*
 .418 .095 

.573
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.182 .042 .284 .508 .930 .508 .155 .179 .624 .147  .508 .032 .833 .412 .508 
.67

3 
.030 .053 .673 .005 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal12 Pearson 
Correlation .165 -.103 .134 -.048 .134 .048 -.165 .087 -.165 .048 .149 1 .134 -.149 .103 .048 

-
.11

8 
.069 .356 .118 .199 

Sig. (2-
tailed) 

.463 .649 .553 .833 .553 .833 .463 .701 .463 .833 .508  .553 .508 .649 .833 
.60

0 
.760 .104 .600 .375 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal13 Pearson 
Correlation .386 -.241 -.146 .134 .312 -.134 .463

*
 .054 .251 .356 .458

*
 .134 1 -.020 -.024 

-
.134 

-
.39

9 
.161 .146 .155 .465

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.076 .281 .517 .553 .157 .553 .030 .811 .260 .104 .032 .553  .930 .915 .553 
.06

6 
.473 .517 .491 .029 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal14 Pearson 
Correlation 

.111 -.069 .418 .319 .418 .149 .092 -.297 .092 .149 .048 -.149 -.020 1 .069 .149 
.09

5 
.216 .020 -.095 .405 

Sig. (2-
tailed) 

.624 .760 .053 .147 .053 .508 .683 .179 .683 .508 .833 .508 .930  .760 .508 
.67

3 
.334 .930 .673 .061 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal15 Pearson 
Correlation .379 -.083 .241 .103 .241 -.103 .111 .500

*
 -.134 -.103 .184 .103 -.024 .069 1 

-
.103 

-
.02

6 
.261 .289 .307 .489

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.082 .712 .281 .649 .281 .649 .622 .018 .553 .649 .412 .649 .915 .760  .649 
.91

0 
.241 .193 .165 .021 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal16 Pearson 
Correlation .289 .103 -.134 .048 -.134 -.048 .165 -.087 -.289 -.048 -.149 .048 -.134 .149 -.103 1 

-
.40

2 
-.069 -.356 -.118 -.118 

Sig. (2-
tailed) 

.193 .649 .553 .833 .553 .833 .463 .701 .193 .833 .508 .833 .553 .508 .649  
.06

3 
.760 .104 .600 .601 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal17 Pearson 
Correlation 

-.266 .026 .089 -.118 -.155 .118 -.184 .215 .041 .118 -.095 -.118 -.399 .095 -.026 
-

.402 
1 -.206 -.089 -.224 -.070 

Sig. (2-
tailed) 

.231 .910 .695 .600 .491 .600 .411 .335 .856 .600 .673 .600 .066 .673 .910 .063  .358 .695 .317 .758 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal18 Pearson 
Correlation .090 -.261 .516

*
 .069 .161 -.069 .239 .335 .239 -.069 .463

*
 .069 .161 .216 .261 

-
.069 

-
.20

6 
1 .194 .206 .534

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.692 .241 .014 .760 .473 .760 .284 .127 .284 .760 .030 .760 .473 .334 .241 .760 
.35

8 
 .388 .358 .010 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal19 Pearson 
Correlation .039 -.289 .146 -.134 .375 .134 -.039 -.054 .174 .134 .418 .356 .146 .020 .289 

-
.356 

-
.08

9 
.194 1 .332 .445

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.865 .193 .517 .553 .085 .553 .865 .811 .440 .553 .053 .104 .517 .930 .193 .104 
.69

5 
.388  .131 .038 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

soal20 Pearson 
Correlation -.184 -.307 -.089 -.402 .155 -.118 .184 .101 .410 -.118 .095 .118 .155 -.095 .307 

-
.118 

-
.22

4 
.206 .332 1 .271 

Sig. (2-
tailed) 

.411 .165 .695 .063 .491 .600 .411 .656 .058 .600 .673 .600 .491 .673 .165 .600 
.31

7 
.358 .131  .222 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

total Pearson 
Correlation 

.574
*

*
 

-.052 .503
*
 .118 

.541
*

*
 

.125 .479
*
 .277 .479

*
 .287 

.573
*

*
 

.199 .465
*
 .405 .489

*
 

-
.118 

-
.07

0 
.534

*
 .445

*
 .271 1 
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Sig. (2-
tailed) 

.005 .819 .017 .601 .009 .579 .024 .212 .024 .195 .005 .375 .029 .061 .021 .601 
.75

8 
.010 .038 .222  

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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No  R hitung R tabel keterangan 

1 0, 574 0.444 Valid 

2 -0, 052 0.444 Tidak Valid 

3 0, 503 0.444 Valid 

4 0, 118 0.444 Tidak Valid 

5 0, 541 0.444 Valid 

6 0,125 0.444 Tidak Valid 

7 0,479 0.444 Valid 

8 0,277 0.444 Tidak Valid 

9 0,479 0.444 Valid 

10 0,287 0.444 Tidak Valid 

11 0,573 0.444 Valid 

12 0,199 0.444 Tidak Valid 

13 0,485 0.444 Valid 

14 0,405 0.444 Tidak Valid 

15 0,489 0.444 Valid 

16 -0,118 0.444 Tidak Valid 

17 -0,070 0.444 Tidak Valid 

18 0,534 0.444 Valid 

19 0,445 0.444 Valid 

20 0,271 0.444 Tidak Valid 
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Lampiran 06 Uji Reliabilitas  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.716 10 
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Lampiran 07 Hasil Pretest Posttest  

Pretest Kotrol 

NAMA 
INSTRUMEN 

total nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

siswa 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6 60 

siswa 2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 50 

siswa 3 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 

siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

siswa 5 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 7 70 

siswa 6 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 60 

siswa 7 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 7 70 

siswa 8 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 30 

siswa 9 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 4 40 

siswa 10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 20 

siswa 11 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 5 50 

siswa 12 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 30 

siswa 13 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 7 70 

siswa 14 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 30 

siswa 15 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 4 40 

siswa 16 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 30 

siswa 17 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 

siswa 18 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 40 

siswa 19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 20 

siswa 20 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 4 40 

siswa 21 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 5 50 

siswa 22 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 3 30 

siswa 23 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 6 60 

nilai maksimum 90 

nilai minimum 20 

rata-rata 49 

standar deviasi 20 

 

Posttest Kontrol 

NAMA 
INSTRUMEN 

total nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

siswa 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7 80 

siswa 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 70 

siswa 3 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 

siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 100 

siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 80 

siswa 6 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 70 

siswa 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 
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siswa 8 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 60 

siswa 9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 50 

siswa 10 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 90 

siswa 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 70 

siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 80 

siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 

siswa 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 60 

siswa 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 70 

siswa 16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 70 

siswa 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 90 

siswa 18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 80 

siswa 19 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 80 

siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 60 

siswa 21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 80 

siswa 22 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 50 

siswa 23 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 70 

nilai maksimum 100 

nilai minimum 50 

rata-rata 75 

standar deviasi 13 

 

Pretest Eksperimen 

NAMA 
INSTRUMEN 

total nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

siswa 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50 

siswa 2 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 6 70 

siswa 3 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 4 40 

siswa 4 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 60 

siswa 5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 

siswa 6 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7 70 

siswa 7 1 0 1 1 1 0   1 0 1 6 60 

siswa 8 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 30 

siswa 9 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 80 

siswa 10 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 5 50 

siswa 11 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 6 60 

siswa 12 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 70 

siswa 13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80 

siswa 14 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 5 50 

siswa 15 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 70 

siswa 16 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 6 60 

siswa 17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

siswa 18 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7 70 
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siswa 19 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 4 40 

siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 

siswa 21 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 

siswa 22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 70 

nilai maksimum 90 

nilai minimum 30 

rata-rata 65 

standar deviasi 16 

 

Pretest Eksperimen 

NAMA 
INSTRUMEN 

total nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

siswa 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70 

siswa 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 

siswa 3 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 

siswa 4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

siswa 6 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80 

siswa 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 

siswa 8 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 60 

siswa 9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

siswa 10 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80 

siswa 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 

siswa 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 

siswa 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

siswa 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 

siswa 16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 80 

siswa 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

siswa 18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 

siswa 19 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 70 

siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

siswa 21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

siswa 22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

nilai maksimum 100 

nilai minimum 60 

rata-rata 88 

standar deviasi 11 
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Lampiran 08 Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil posttest kontrol .156 23 .151 .944 23 .215 

posttest kontrol .177 23 .061 .944 23 .220 

pretest eksperimen .177 22 .072 .951 22 .332 

posttest eksperimen .263 22 .000 .867 22 .057 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 09 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1.006 1 43 .322 

Based on Median 1.080 1 43 .305 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.080 1 42.264 .305 

Based on trimmed mean 1.232 1 43 .273 
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Lampiran 10 Hasil Uji T 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil posttest kontrol 23 74.78 13.097 2.731 

posttest eksperimen 22 87.73 11.098 2.366 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

1.006 .322 -3.569 43 .001 -12.945 3.627 
-

20.259 
-5.630 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -3.582 

42.

39

7 

.001 -12.945 3.613 
-

20.235 
-5.655 
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Lampiran 11 Dokumentasi 
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